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Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan
sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada
diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan
terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya;
dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. (QS.
Ar-Ra’d:11)!

L Al-quran, 13:11
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ABSTRAK

Zakia Fajrin, NIM B03216045, 2020. Terapi Dzikir Tahlil
Untuk Mengendalikan Amarah Seorang Remaja Di Sidoarjo.

Dalam penelitian ini berfokuskan kepada 1) Bagaimana
Proses Terapi Dzikir Tahlil Untuk Mengendaikan Amarah
Seorang Remaja Di Sidoarjo? 2) Bagaimana Hasil Akhir
Pelaksanaan Terapi Dzikir Tahlil Untuk Mengendaikan Amarah
Seorang Remaja Di Sidoarjo?

Peneliti menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
studi kasus mengenai terapi dzikir tahlil untuk mengendalikan
amarah seorang remaja di sidoarjo. Penelitian kualitatif
menghasilkan data deskiptif berupa kata-kata tertulis atau lisan yang
berfokus pada saat proses pelaksanaan.

Dalam penelitian ini dapat dismipulkan bahwa : Dari hasil
analisa Kklien tidak bisa mengendalikan amarahnya dan amarahnya
sangat berlebihan. Klien yang mudah tersingggung, berkata kasar,
menggebrak meja bahkan membanting barang. Untuk mengatasi itu
konselor menggunakan terapi dzikir tahlil  dengan proses
melakukan wudhu terlebih dahulu sebelum melakukan Dzikir
Tahlil dengan menggunakan suara yang tidak keras. dari kata
Laa, kemudian dilanjutkan dengan ilaaha melindungi diri dari
hati yang kotor, illallaah menciptakan ruh dan kalbu yang hidup
dengan asma Allah dan karunia ilahi. Memejamkan mata,
merasakan dzikir itu masuk kedalam tubuh dan jiwa, dzikir
dari perut bawah naik ke atas lalu ke kanan lalu ke Kiri (jantung
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Kiri).

Setelah melakukan tahapan terapi dzikir tahlil diatas, klien
memiliki perubahan yang lumayan signifikan. Klien sudah tidak
menggebrak, membanting barang, berkata kasar, namun saat ini
amarah klien lebih terkendali dan terarah.

Proses terapi ini dikatakan cukup berhasil karena masih
ada beberapa perilaku yang dulu sebelum terapi dilakukan oleh
Klien saat ini masih dilakukan. Nmun hanya beberapa saja,
masih lebih bnyak yang sudah sama sekali tidak dilakukan oleh
klien ketika sesudah terapi.

Kata Kunci: Terapi Dzikir Tahlil, Amarah
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ABSTRACT

Zakia Fajrin, NIM B03216045, 2020. Tahlil Dhikr Therapy to
Control Anger of a Teenager in Sidoarjo.

1) How is the Tahlil Remembrance Therapy Process to
Overcome the Anger of a Teenager in Sidoarjo? 2) What is the
Final Result of Tahlil Dhikr Therapy to Overcome Anger of a
Teenager in Sidoarjo?

Researchers used qualitative methods by discussing the study of
tahlil dhikr therapy to link the anger of adolescents in Sidoarjo.
Qualitative research produces descriptive data in the form of
written or spoken words requested during implementation.

In this study it can be denied that: From the results of the
analysis the client cannot precipitate his anger and his anger is
very excessive. Clients who are easily offended, say harshly, hit
the table and even slam things. To overcome this, the counselor
uses the therapy of Dhikr Tahlil by the process of performing
ablution before performing the Dhikr Tahlil by using a non-loud
voice. from kla Laa, then followed by ilaaha protecting
themselves from a dirty heart, illallaah creates a spirit and heart
that lives with asthma of allah and divine gifts. Close your eyes,
enjoy the dhikr that enters the body and soul, dhikr from the
lower abdomen upward then right then left (left heart).

After doing the Tahlil Dhikr therapy above, Klie has a
considerable change. The client has not kicked, slammed the
goods, said harshly, but at this time the client's anger is more
controlled and directed.

This therapeutic process was quite successful several times
before the therapy was carried out by the present. Not just a few,
there are still many that are not done by the compilation client
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after therapy.

Keywords: Tahlil Dhikr Therapy, Anger
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ada sekitar 29% masyarakat di dunia ini merupakan
remaja, dan 80% diantaranya hidu dinegara-negara yang
sudah maju. Menurut data yang diperoleh dari sensus
penduduk tahun 2005 ada sekitar 41 juta penduduk
Indonesia berusia 10-19 tahun atau sekitar 20% dari
penduduk Indonesia secara keseluruhan didalam periode
tersebut. Pada jaman yang mutakhir ini para remaja
menghadapi banyak tantangan terutama remaja Yyang
tinggal dikota besar, namun tidak terkecuali yang tinggal
didaerah terpencil seperti didesa, dimana tuntutan untuk
menempuh pendidikan semakin meningkat begitupula
kemajuan teknologi yang sangat pesat, hampir semua orang
menggunakan internet sebagai alat komuniasi. Serta
keberadaan media yang termasuk online dan offline. Para
remaja ini dipaksa untuk menghadapi semua hal yang
beradal dari internal pribadi dan juga yang masuk dari
lingkungannya baik itu positif maupun negatif.

Dalam  perkembangannya remaja  membutuhkan
perhatian yang cukup signifikan dari berbagai pihak
terutama keluarganya. Remaja adalah penerus keluarga dan
bangsa dimasa depan.

Remaja juga merasakan berbagai macam kondisi
emosional misalnya merasakan cemas tanpa alasan, dan juga
berpikir secara imajinatif. Tidak jarang remaja mengalami
mimpu buruk, remaja juga kurang percaya diri dan sering
memikirkan bagaimana tanggapan orang lain mengenai diri
mereka. Ada rasa takut jika tidak diperhatikan oleh orang
lain dan lainnya sebagainya.

Pada masa ini emosi remaja berubah-ubah. Mood ataupun
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suasana hatinya selalu mengalami perubahan. Remaja
mengalami perubahan mood yang sangat drastis karena
banyaknya beban yang dirasakan misalnya pekerjaan rumah,
tugas sekolah, dan juga berbagai kegiatan yang harus
dilakukannya dilingkungan. Namun walaupun suasana hati
yang berubah dengan sangat cepat, hal itu tidak selalu
menjadi gejala atau masalah secara psikologis. Terkait
dengan kesadaran diri, remaja akan merasakan kesadaran diri
atau self-awareness mereka berubah secara dramatis. Remaja
sangat perduli pada pendapat orang lainya dan merasa bahwa
apa yang dipikirkan oleh orang lain seperti kritikan atau
pujian akan berpengaruh pada hidup mereka. Perasaan
tersebut menyebabkan remaja sangat perduli pada diri
mereka atau self awareness yang tinggi dan citra diri (self-
image) yang tinggi.?

Oleh karena itu remaja sangat membutuhkan kemampuan
untuk mengendalikan emosi supaya kematangan emosinya
bisa tercapai dengan sebaik-baiknya. Menurut ahli psikologi,
Sigmund Freud menjelaskan bahwa ketika orang bisa
melakukan pengendalian dirinya maka bisa diketahui bahwa
pribadinya sedang berkembang dan bisa memperlihatkan
apakah adab dan norma sudah ada pada diri orang tersebut.
Freud yakin bahwa remaja mempunyai Kkepribadian yang
dipengaruhi oleh dua faktor pendorong vyaitu untuk
mendapatkan kesenangan dan juga untuk menghindari
perasaan tidak nyaman ataupun kesedihan. Jika kesadaran
diri yang dimiliki seorang remaja makin tinggi maka ia akan
lebih mampu mengendalikan dirinya membuat pertimbangan
yang perlud dan juga lebih mungkin untuk berhasil

2 Mohammad Ali,Psikologi Remaja, (Pontianak: Bumi Aksara, 2005), hal. 9-

10
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mencapai apa yang diinginkannya dengan kompromi.®

Sementara itu Hurlock menyatakan bahwa orang yang
dapat melakukan pengendalian pada emosinya merupakan
orang yang bisa menunjukkan perasaan emosionalnya yang
terkendali atau disebut sebagai “katarsis emosi”. Pengertian
dari “katarsis emosi”’ adalah mengeluarkan penyebab yang
ada didalam diri karena emosi yang terganggu muncul ,
kemudian melakukan analisis, melakukan pengujian sesuai
kondisi yang sebenarnya atau uji coba realita agar
kebenarannya bisa diketahui, lalu akan dicari cara
pemenuhannya untuk menunjukkan dorongan emosi yang
tersimpan didalam diri orang tersebut dan akan merubah
sikap hingga perspektifnya bisa dikembangkan secara
komprehensif.*

Oleh karena itu, para pendidik seperti penasehat atau
konselor sangat krusial untuk mengendalikan dan
mempertahankan emosi remaja agar tetap terkontrol. Remaja
akan bisa melakukan tugas-tugasnya jika tumbuh
kembannya sudah sebaik-baiknya dan bisa melalui tahapan
ini dengan lancar ke fase perkembangan selanjutnya. Untuk
penelitian ini , dilakukan penelitian kepada seorang remaja
di Kelurahan Tenggulunan, Sidoarjo. Namanya Muhammad
Risyad Yudha Pranata dipanggil Risyad yang berumur 22
tahun, sekarang masih sementara kuliah di Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo jurusan Bahasa Inggris semester 3.
Sebelumnya, dia kuliah di UIN Sunan Ampel Surabaya
hanya menempuh dari semester 1-5 tapi karena keseringan
bolos sehingga dia dipindahkan di  Universitas

3 Slamet Dwi Priatmoko, Upaya Meningkatkan Pengendalian Emosi Melalui
Layanan Bimbingan Kelompok Pada Remaja: Studi di Panti Asuhan Yayasan
Al Hidayah Kecamatan Gunung Pati Semarang (Skripsi, Fakultas lImu
Pendidikan Universitas Negeri Semarang, 2011), hal. 2

4 Hurlock. E. B, Perkembangan Anak Jilid 1 edisi ke 6, (Jakarta: Erlangga,
2007), hal. 120
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Muhammadiyah Sidoarjo.

Risyad mempunyai karakter dan sikap emosional yang
sangat susah untuk dikontrol dan suka meluap-luapkan
emosinya. Orang tuanya sering kewalahan dan tidak tau
masalah anaknya dan sulit sekali untuk dinasehati. Bingung
bagaimana memberikan nasehat kepada Risyad karena
menurut Risyad itu bukan nasehat namun marah-marah
kepada dirinya. Jadi dianggap oleh Risyad bahwa orang
tuanya selalu memarahi dirinya dan bukan memberi nasehat.
Risyad akan membuang barang-barang yang ada didekatnya
ketika ia marah. Padahal ia tidak pernah dididik seperti
demikian oleh orang tuanya. Risyad ingin memperoleh
perhatian yang besar dari orang lain, sangat mudah marah
dan tersinggung. Hal ini merupakan indikasi ataupun gejala
bahwa Risyad mengalami masalah dalam pengendalian
emosinya.

Ketika itu di acara PraNikahan saudaranya, si Risyad
mau berencana berangkat ke Malang untuk nongkrong dan
main bersama teman-temannya, tapi, ibunya tidak
mengijinkan Risyad tersebut untuk berangkat kesana karena
ibunya menyuruhnya membantu acara nikahan di rumah
saudaranya. Nah, disitulah Risyad tersebut marah sambil
melempar helm hingga menendang saudaranya yang mau
nikahan tersebut.

Dan ketika itu, si Risyad baru pulang dari kuliah, saat itu
Risyad pulang hampir larut malam, ibunya pun menasehati
untuk tidak keseringan pulang larut malam nanti takutnya
ada apa apa dengan diri Risyad, jadi wajar saja ibunya
menegur. Ketika ibunya menegur, dan pada saat itu Risyad
langsung marah menggebrak meja sambil melempar tasnya
ke lantai sambil berkata “aku salah apa Bu’ ? kok saya
ditegur dan dimarahi terus ?. Si Risyad mengatakan bahwa
dirinya hanya butuh refereshing bersama teman-temannya
karena padatnya jadwal kuliah dan organisasi.
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Risyad juga merasa bahwa dirinya selalu dibeda-bedakan
antara dirinya dengan adiknya, karena dia merasa adiknya
selalu diberi uang jajan yang lebih banyak dari pada dirinya.
Pada suatu hari itu, Risyad mau keluar bersama temannya
acara muncak di salah satu gunung di Malang. Saat itu
Risyad minta uang ongkos jajan untuk acara muncak
tersebut, tapi tdk diijinkan kesana oleh ibunya, risyad tiba-
tiba marah dan melampiaskan amarahnya ke kamar adiknya
yang kebetulan adiknya ada di dalam kamar tersebut, Risyad
marah sambil menendang pintu kamar adiknya dan sambil
bicara kotor karena dia kesal diperlakukan secara tidak adil
ketika diberi uang jajan banyak ke adiknya bahkan dirinyta
tidak diberi sama sekali. Orang tuanya tidak mengijinkannya
karena musim hujan takut Risyad terkena musibah jika
mengijinkan muncak.®

Menurut salah satu hadis menyebutkan: Dari Muadz
Radhiyallahu anhu Rasulullah SAW, bersabda:

w5;)&°¢&ﬁ“‘°bi°mu‘&°)Juﬁjheksw

;Luu”;j\wwm‘f;u_\d\wd;)d\
Artinya: “Barang siapa menahan amarahnya padahal
mampu meluapkannya, Allah akan memanggilnya di
hadapan para makhluk pada hari Kiamat untuk memberinya
pilihan bidadari yang ia inginkan” [Hadits shahih].

Arti dari hadis tersebut adalah bahwa semua orang yang
dapat melakukan pengendalian diri dan sikap emosionalnya
maka akan ada pilihan bidadari oleh Allah ketika hari kiamat
tiba. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Allah
menyukai  orang-orang yang bisa  mengendalikan
amarahnya.®

> Hasil observasi di rumah klien di Perumahan Tenggulunan Mega Asri Blok B-

54 Candi, Sidoarjo, pada tanggal 18-10-2019.
& Ali Abdul Halim, Akhlak Mulia , (Jakarta : Gema Insani 2004), hal. 219
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Salah satu terapi yang bisa diimplementasikan
untuk  membantu remaja  tersebut  mengendalikan
kemarahannya adalah dengan terapi Dzikir Tahlil yang dapat
meminimalisir dan menciptakan kestabilitas emosional dan
juga rasa marah pada remaja tersebut. Zikirlah selalu kepada
Allah untuk melindungi diri dan jiwa dari rasa risau, rasa
gundah, rasa kesal dan juga rasa ketakutan. Semua perasaan
tersebut akan hilang ketika kita melakukan zikir kepada
Allah.’

Maka dari itu, berangkat dari kondisi yang ditemukan
dilapangan tersebut maka penulis ingin membahas lebih
dalam dengan membuat penelitian yang berjudul “Terapi
Dzikir Tahlil Untuk Mengendalikan Amarah Seorang
Remaja Di Sidoarjo”

B. RUMUSAN MASALAH

1. Bagaimana Proses Terapi Dzikir Tahlil Untuk
Mengendalikan Amarah Seorang Remaja Di Sidoarjo?

2. Bagaimana Hasil Akhir Pelaksanaan Terapi Dzikir
Tahlil Untuk Mengendalikan Amarah Seorang Remaja
Di Sidoarjo?

C. TUJUAN PENELITIAN

Sesuai dengan rumusan masalah yang sudah disampaikan
diatas, maka tujuan penelitian ini yaitu:

1. Untuk Mengetahui Proses Terapi Dzikir Tahlil Untuk
Mengendalikan Amarah Seorang Remaja Di Sidoarjo.

2. Untuk Mengetahui Hasil Akhir Pelaksanaan Terapi
Dzikir Tahlil Untuk Mengendalikan Amarah Seorang
Remaja Di Sidoarjo.

D. MANFAAT PENELITIAN

Beberapa manfaat yang diharapkan bisa diperoleh dari

penelitian ini yaitu:

" Aidh al-Qarni, La Tahzan Jangan Bersedih!. Terjemahan Samson Rahman
(Jakarta: Qisthi Press, 2007), Cet. Ke-20, Hal:29



. Aspek Teoritis
Memperoleh  pengetahuan lebih  banyak
mengenai Bimbingan dan Konseling Islam baik dalam
bentuk teori dan juga kontribusinya.
. Aspek Praktis

a. Melalui penelitian ini diharapkan Kecemasan Pada
Seorang Remaja Yang Mengalami Amarah di
Sidoarjo dapat ditangani.

b. Meningkatkan pengetahuan dan wawasan dari
Konselor sendiri, Konseli Teman Dekat Konseli,
Keluarga Konseli dan Orang Tua Konseli di
Perumahan Tenggulunan Mega Asri Blok B-54 Candi,
Sidoarjo.

c. Dari penelitian yang telah dibuat ini bisa dijadikan
acuan dan landasan untuk melakukan penelitian-
penelitian baru yang lebih komprehensif sehingga
topik pengendalian emosi pada remaja ini bisa
lebih baik lagi.

E. DEFINISI KONSEP
1. Terapi Dzikir Tahlil

Dzikir artinya mengingat yang diperoleh dari
kata dzikir/dzakara, juga mempunyai arti memberikan
perhatian, mendapatkan pelajaran, dan memahami atau
mengerti suatu hal dengan lebih mendalam lagi. Dzikir
juga diartikan mengingat aturan-aturan dan hukum-—
hukum Allah SWT. Makna lain dzikir adalah
mendapatkan pelajaran/peringatan. Serta menganalisis
proses alam.® Dalam Amin dan Usman (2012)
dijelaskan bahwa “Dzikir secara lisan, adalah dengan
mengucapkan Kalimat — kalimat Dzikir, apakah dengan
suara jelas (Jahar), atau samar, Kkalimat yang

& Amin Syukur & Fatimah Usman, Terapi Hati, (Jakarta: PENERBIT
AIRLANGGA, 2012), Hal: 59



dicontohkan yaitu Kalimat Thoyyibah (subhanallah,
walhamdulillah, wa laailaaha illaalah, wallaahu
akbar) ”.® Menurut Zuhri, dzikir dapat menjernihkan dan
menghidupkan kalbu. Kalbu dapat menjadikan kotoran
disebabkan dosa dan lalai, maka dengan dzikir dan
istigfar akan menjernihkan sekaligus menghidupkan
kalbu, kalbu yang lupa bagaikan kalbu yang mati.°

Dalam kamus tasawuf yang ditulis oleh Solihin
dan Rosihin Anwar menjelaskan dzikir merupakan kata
yang digunakan untuk menunjuk setiap bentuk
pemusatan pikiran kepada tuhan, dzikir pun merupakan
prinsip awal untuk seseorang yang berjalan menuju tuhan
(suluk).t

Dzikir dilaksanakan dengan suara yang terdengar
jelas sebagaimana menurut Tarekat Qadiriyah, namun
tidak terlalu kuat.'? Menurut tarekat Qadiriyah, “Dzikir
juga menggunakan suara yang kuat (yakni bersuara)
namun tidak terlalu kuat. Laa ilaaha ilallaah merupakan
dzikir utama dalam tarekat ini. "3

Menurut kitab Tanwirul Quluub bahwa dzikir
membantu mencegah kedatangan Syetan, seperti
dijelaskan dalam Al-Qur’an Surat Al’Arof ayat 17:
“Demi Allah (kami Syetan) akan datang kepada manusia
melalui arah depan, arah belakang, arah kanan dan
arah kiri”.artinya adalah bahwa Syetan akan selalu
berusaha menggoda manusia dair berbagai arah dan

® Ibid, hal 62

10 gSyafudin Zuhri, Menuju Kesucian Diri, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2000), h. 150-151

11 Solihin dan Rosihin Anwar, Kamus Tasawuf, (Bandung, Remaja Rosda
Karya, 2002), h.36

12 Mir Valiuddin, Dzikir & Kontemplasi dalam Tasawuf, (Bandung: Pustaka
Hidayah, 1997), hal. 121

13 |bid, hal. 125



ingkar kepada Allah SWT. Syetan akan selalu berusaha
menutup pikiran dan hati agar manusia menjadi jahat dan
tertutup mata hatinya, tidak mendengarkan apa yang
diperintahkan oleh Allah dan selalu mengikuti nafsu
amarah, dengki, iri hati dan lainnya yang diinginkan oleh
syetan. Dengan dzikir kita akan merasakan bahwa hati
kita dimasukkan asma Allah hingga kedalam jantung
yang keras bagaikan batu sebagaimana disebutkan oleh
Imam Al Ghozali.

. Amarah Remaja

Bila ditinjau definisi marah merupakan suatu
reaksi terhadap hambatan yang menjadi sebab gagalnya
suatu usaha atau suatu perbuatan dalam mencapai suatu
tujuan tertentu. Dalam bahasa Indonesia “amarah” sama
dengan kata “marah”, yakni suatu keadaan atau sifat dari
seseorang pada saat ia merasakan tidak senang atau tidak
merasa nyaman Kkarena sedang smenghadapi suatu
hambatan atau diperlakukan tidak sepantasnya, dapat juga
bermakna gusar atau berang.'®

Amarah  diartikan sebagai sikap  benci,
kemarahan luar biasa, perasaan terganggu, curiga,
melakukan tindakan kekerasan, mudah curiga,
menunjukkan sikap bermusuhan dan juga rasa benci
secara patologis.*°.

Dalam penelitian ini Amarah  adalah emosi
marah yang terlalu berlebih-lebihan dan tidak bisa
dikendalikan lagi oleh subjek penelitian. Berpengaruh
secara signifikan pada tumbuh kembang remaja. Asal

1% https://ikhwansuryalaya.wordpress.com/2009/06/25/rahasia-dibalik-dzikir-

jahar/, diakses hari senin, 21-10-2019
158 Tim penysun kamus besar bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1990), 26.

16 Mohammad Alli, psikologi remaja, (Bandung: Bumi Aksara, 2012), Hal. 62
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kata remaja yaitu dari adolescere , bahasa latin yang
diartikan sebagai sebagai “tumbuh atau tumbuh untuk
mencapai kematangan”. Pada masa ini seseorang akan
belajar masuk kedunia orang dewasa dengan tingkat
inteligensi yang dimilikinya.'’

Pada penelitian ini Amarah remaja dijelaskan
sebagai sikap marah yang ditunjukkan dengan berlebih-
lebihan. Dengan cara menggebrak meja, berbicara kotor,
menendang sepupunya, melempar tasnya ke lantai dan
menendang pintu kamar sebagai simbol
mengekspresikan marahnya selama ini. Risyad tidak
jarang menyalahkan dirinya sendiri ketika ia sedang
marah, ia juga tidak terima jika dinasehati dan malah
menunjukkan respon dengan sikap marah yang sangat
berlebihan.

F. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan dibuat untuk

membantu pembaca mengerti isi dari skripsi ini dengan
lebih cepat dan lebih baik. Oleh karena itu sistematika

penulisan skripsi ini terdiri dari:

BAB I . Berisikan tentang latar belakang, rumusan
masalah,  tujuan  penelitian,  manfaat
penelitian, definisi  operasional, metode
pelaksanaan penelitian, cara pengumpulan
data, cara melakukan analisis, dan juga
sistematika pembahasan.

BAB Il : Berisikan tinjauan pustaka dan teori terkait
Strategi Pendekatan terapi, pengertian, aspek-
aspek lain terkait terapi dan juga penelitian
terdahulu.

BAB IIl  : Pada bab ini disajikan tentang gambaran

17Yusria Ningsih, Konseling Anak, Remaja, Dewasa, dan Manula,
(Surabaya: UINSA Press, 2014), hal. 25
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BAB IV

BAB V

umum lokasi penelitian termasuk (penjelasan
lokasi penelitian, konselor, deskripsi konseli,
deskripsi masalah). Kemudian membahas
hasil penelitian dengan menjelaskan tahap
implementasi “Terapi Dzikir Tahlil Untuk
Mengendalikan Amarah Seorang Remaja di
Sidoarjo” dan deskripsi hasil akhir Terapi
Dzikir Tahlil Untuk Mengendalikan Amarah
Seorang Remaja di Sidoarjo).

: pada bagian ini dijelaskan tentang hasil
analisis data dari tindakan “Terapi Dzikir
Tahlil  Untuk  Mengendalikan  Amarah
Seorang Remaja di Sidoarjo” dan analisis
hasil akhir Terapi Dzikir Tahlil Untuk
Mengendalikan Amarah Seorang Remaja di
Sidoarjo.

: Pada bagian ini akan disampaikan penutup
yang berisikan kesimpulan dari penelitian
dan juga saran untuk penelitian selanjutnya.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Terapi Dzikir
1. Pengertian Terapi

Secara etimologi kata terapi berasal dari
bahasa Arab, yaitu shafa — yashfi — shifa’an, yang
berarti mengobati, pengobatan, menyembuhkan.
Menurut KBBI terapi diinterpretasikan sebagai
tindakan menyembuhkan sakit pada seseorang atau
mengobati penyakit yang ditemukan.®

Defenisi terapi menurut terminologi, adalah
metode untuk menyembuhkan gangguan kejiwaan
sebagaimana dijelaskan oleh Kartini Kartono.*®

Sementara arti kata terapi menurut Kamus
Lengkap Psikologi diterjemahkan sebagai tindakan
untuk  menyembuhkan kondisi patologis pada
seseorang.?°

Adapun dalam Kamus Lengkap Psikologi
terapi diartikan sebagai suatu perlakuan dan
pengobatan yang ditujukan kepada penyembuhan
satu kondisi patologis.?

2. Objek Kajian Terapi

Terapi sendiri dilakukan pada objek
manusia yang mengalami gangguan secara :
a. Spiritual

18 Jehru M Echal dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta : PT.
Gramedia Pustaka Utama, 1994), hal. 112
19 1bid, hal. 4
20 Chaplin, C.P., Kamus Lengkap Psikologi, Terjemahan Dr. Kartini Kartono,
(Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1995), hal. 34
21 Chaplin, C.P., Kamus Lengkap Psikologi, Terjemahan Dr. Kartini Kartono,
(Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1995), hal. 34
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Spiritual berkaitan pada ruh,
pemahaman keagamanaan, spirit, kejiwaan, yang
relevan pada aspek agama , iman, sikap yakin
kepada Allah dan terkait dengan aspek
transendental. Misalnya, keyakinan diri yang
lemah, nifak, fasiq, dan lupa bersyukur karena
ingkar atas karunia yang diberikan Allah SWT.

b. Mental

Mental  diartikan  sebagai  unsur
metafisika yang pada diri yang berasal dari
pemahaman, akal pikiran, ingatan dan juga
tahapan-tahapan kehidupan yang berkaitan
dengan hal tersebut.??

c. Moral
Moral adalah sikap intrinsik individu yang
menimbulkan tindakan dan perbuatan tidak
dengan tahap berpikir, mempertimbangkan dan
juga meneliti .2
d. Fisik
Fisik atau jasmani merupakan komponen dari
individu yang dapat dilihat dan dirasakan oleh
pancaindera. Untuk menyembuhkan penyakit
fisik biasanya digabungkan antara terapi ilmu
kedokteran. Melalui terapi Islam apabila
penyakit tersebut berkaitan dengan dosa, sikap,
atau tindakan yang tidak baik oleh manusia.
3. Tujuan Terapi
Pada umumnya, terapi dilakukan untuk
membantu manusia menyembuhkan diri,
meningkatkan tumbuh kembang psikologis dna juga

22 Chaplin, hal. 296
2 Shodiq, Shalahuddin Chaery, Kamus Istilah Agung, (Jakarta: CV.
Slentarama, 1983), hal. 20



kematangan secara religius dan sosial. Oleh karena
itu manusia mempunyai kondisi-kondisi seperti:

a. Passionate, mencakup: sikap penerimaan pada
diri, menikmati, mengerti, dan terbuka.

b. Productive,kemampuan indiidu untuk
menghasilkan suatu karya, dapat memberikan
sumbangsih pada masyarakat dan hidup secara
lebih efektif dan efesien.

c. Compassionate, situasi yang menunjukkan
relasi individu dengan orang lain termasuk
sikap yang menunjukkan keramahan, saling
menyangi, memperhatikan orang lain dan
lingkungan sekitarnya, sensitif pada kondisi
yang terjadi disekitarnya dan juga pada orang
lain, memberikan bantuan dengan iklas, dan
ingin mengembangkan diri.2*

4. Pengertian Dzikir

Dzikir artinya mengingat yang diperoleh dari
kata dzikir/dzakara, juga ~mempunyai arti
memberikan perhatian, mendapatkan pelajaran, dan
memahami atau mengerti suatu hal dengan lebih

mendalam lagi.?®
Dzikir secara ringkas diartikan sebagali
menyebut dan mengingat Allah setiap waktu.
Sementara secara luas diartikan sebagai mengingat
dan berterima kasih atas semua rezeki yang
diberikan Allah SWT. Dzikir juga menjadi bahan
pengingat bahwa hanya Allah SWT semata yang
dapat menyembuhkan suatu penyakit, dan bahwa
manusia harus mematuhi semua aturan Yyang

24 Agus Santoso, dkk. Terapi Islam, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press,
2013), hal. 43
25 M. Amin Syukur, hal. 59-60



ditetapkan Allah SWT dan menjauhi semua yang
dilarang-Nya, yang dengan demikian maka dzikir
akan menghasilkan sugesti bagi orang yang sakit dan
menjadi tindakan relaksasi baginya.?®

Menurut Zuhri, dzikir dapat menjernihkan dan
menghidupkan kalbu. Kalbu dapat menjadikan kotoran
disebabkan dosa dan lalai, maka dengan dzikir dan
istigfar akan menjernihkan sekaligus menghidupkan
kalbu, kalbu yang lupa bagaikan kalbu yang mati.?’

Dalam kamus tasawuf yang ditulis oleh
Solihin dan Rosihin  Anwar menjelaskan dzikir
merupakan kata yang digunakan untuk menunjuk
setiap bentuk pemusatan pikiran kepada tuhan, dzikir
pun merupakan prinsip awal untuk seseorang yang
berjalan menuju tuhan (suluk).?®

Oleh karena itu menurut penjelasan diatas
dzikir diartikan sebagai doa, membaca Al-Qur’an an
berucap syukur dengan beristigfar, bertasbih dan
bertahmid.

5. Dasar Hukum Dzikir
Menurut firman-Nya Dzikir atau mengingat
Allah adalah sebaik — baiknya ibadah seperti berikut
ini:

L gy dily 580 0 <5 Ky lasdll e 6 s5iall &)

% Mohammad Fatihuddin, Konseling Spiritual Dalam Meningkatkan
Efikasi Diri Santri Tahfiz Al-Qur’an di Pondok Pesantren Miftahul Hikmah
Al-Haruny Santren JambuwokTrowulan Mojokerto, (Surabaya: Prodi BKI
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UINSA, 2017). Skripsi, hal.57
27 gSyafudin Zuhri, Menuju Kesucian Diri, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2000), h. 150-151
28 Solihin dan Rosihin Anwar, Kamus Tasawuf, (Bandung, Remaja Rosda
Karya, 2002), h.36
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“Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-
perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya
mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan
Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (al-
Ankabuut: 45)

Bahwa manusia beribadah tujuannya hanyalah
untuk menyembah Allah SWT. Kegiatan seperti
mengucapkan dzikir, membaca Al Quran, membaca
ayat-ayat yang pendek dan mudah diingat selain surat
Al-Fatihah, ketika kita sholat, dan juga ketika duduk
diantara dua sujud. Maka selanjutnya dilakukan zikir,
istigfar, tahmid, takbir dan juga memohon doa kepada
Allah SWT seperti dijelaskan dalam surat berikut ini:

Oralall G5l laa g slinas S5 a () 8

“Katakanlah: sesungguhnya sembahyangku, ibadatku,
hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan
semesta alam. ” (al-An’aam: 162)*°

u#\@&\ﬁm‘j\ﬂ\}m ”}hu.mb.\}\}m\cudﬂ\
“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka
manjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah,
hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi
tenteram. ” (QS. Ar-Ra’du: 28)%

Dzikir berarti pula ingatan akan hukum -

hukum Allah:

2 Agus Santoso, dkk., Terapi Islam, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press,
2013), hal. 179

% Kementerian Agama RI, Syaamil Quran Terjemah Tafsir Per Kata
(Bandung: Syaamil, 2007), hal: 252
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cliadile G@ju)ﬂ\@gu\}wy\jdﬁu)‘umu\
53085 2 Khaay sl y Sualfy
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku
adil dan  berbuat kebajikan, memberi kepada
kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan
keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil
pelajaran.” (QS. An-Nahl 16: 90)
Dzikir juga berarti mengambil pelajaran atau
peringatan:

)SL\A}\JJJS\P@J\JSSM\U)J&J&L&H&M\T
RNERERY!

“Allah menganugerahkan al hikmah (kefahaman yang dalam
tentang Al Quran dan As Sunnah) kepada siapa yang
dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa yang dianugerahi hikmah,
ia benar-benar telah dianugerahi karunia yang banyak. Dan
hanya orang-orang yang berakallah yang dapat mengambil
pelajaran kecuali orang — orang yang berakal (ulul albab)”
(QS. Al-Bagarah 2: 269)

Dzikir berarti meneliti proses alam:

R _U\JJLQ_J\J Ji uxa\j BENE u,m\ g_as; )
o OaREDS aersth o5 158 L @ (5K Cll 190,51
Gl Labaliail Sl 1% Gl L W5 ga)Viycsadl Gl

191,41
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi,
dan silih bergantinya malam dan siang terdapat
tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal. (yaitu)
orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri
atau duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka
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memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi
(seraya berkata)”: “Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau
menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau,
maka peliharalah kami dari siksa neraka.” (QS. Ali-
Imran 3: 190 - 191)!

6. Model Dzikir
a. Dzikir Djahar / Lisan

Sesuai perintah Allah SWT bisa dilaksanakan
dengan gauly, yakni mengucapkan tasbih, tahmid,
tahlil, dan lainnya. Dapat disebut juga bahwa
dengan menyebut nama Allah dan sifat-
sifatnyaNya juga termasuk dzikir.3?

Dzikir Khofi / Sirr / Qalbu

Model Dzikir yang kedua yaitu zikir sirr atau zikir
galbi, adalah zikir yang dilakukan tidak dengan
suarah namun hanya terfokus pada dada sebelah
kiri (kalbu), misalnya merasakan ismudz dzat:
“Allah”.%

Dzikir Fi /iy / Amaly

Dzikir yang ketiga ialah dzikr fi’Ziy (aktivitas
sosial), ibadah dzikir melalui berbagai kegiatan
keagamaan, misalnya bersedekah, berinfakm beramal
sholeh, menjalin hubungan yang baik dengan
manusia lainnya dan mengerjakan hal-hal yang
bermanfaat baik untuk agama dan juga bangsa.®*

7. Manfaat Dzikir

Banyak manfaat dzikir bagi manusia terutama

dimasa sekarang ini, diantaranya sebagai berikut:

31 Syamsul Munir Amin dkk, Energi Dzikir, (Jakarta: Amzah, 2008), hal. 11 —

13

32 Amin, hal. 60
33 Ibid, hal. 62
34 1bid, hal. 62
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a. Memantapkan Iman
Dengan dzikir maka manusia akan mempunyai
arah dan panduan hidup, yaitu dengan yakin
kepada Allah SWT.®

b. Menghindari bahaya.

c. Energi Akhal.
Karena sesungguhnya iman adalah keyakinan
dalam hati, diucapkan dengan lisan, dan
direalisasikan dalam amal perbuatan.3®

d. Terapi Jiwa, bahwa dengan zikir mausia bisa
memenuhi  kebutuhan transendentalnya. Ada
kehampaan kejiwaan dan roh dari manusia yang
bisa menyebabkan terjadinya gangguan jiwa. Islam
sebagai agama yang memberikan rahmat bagi
semua mahluk memberikan satu metode yang
menggunaakn nilai-nilai Ketuhanan dan batin dari
manusia. Ibadah yang bisa menenangkan diri
seperti sholat yang terkandung didalamnya doa dan
zikir merupakan tempat berlindung atau malja’
(tempat berlindung) bagi manusia ditengah jaman
yang penuh keduniawian liga’ (bertemu), mi’raj
(naik), dan shilatun (tersambung) dengan Allah
SWT.¥

B. Dzikir Tahlil
1. Pengertian Dzikir Tahlil
Pengertian Kata "Tahlil" sendiri secara harfiah
berarti berdzikir dengan mengucap kalimat tauhid "Laa

35 “M. Amin Syukur, hal. 65”

%7 Ibid, hal. 67
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ilaaha illallah™ (tiada yang patut disembah kecuali
Allah)

Allah sendiri firman-Nya menyatakan bahwa hati
manusia akan tergerak ketika zikir diucapkan dan
hatinya pun akan bergetar.,, “Sesungguhnya orang-
orang yang beriman itu ialah mereka yang apabila
disebut nama Allah gemetar hatinya, Dan apabila
dibacakan kepadanya ayat-ayat-Nya bertambah kuat
imannya dan mereka hanya kepada Allah saja
berserah diri” (QS. Al Anfal ayat 2).

Syekh  Ibrihnim  Al-Mabtuli  ra. juga
menerangkan dalam kita kifayatul At-Qiya hal 108:
“Irfa’uu ashwatakum fidzdzikri ila antahshula lakum
aljam’iyatu  kal‘arifiin”  Artinya:  “Keraskanlah
suaramu didalam  berdzikir, sehingga sampai
menghasilkan al jam’iyah (keteguhan hatimu) seperti
orang-orang yang telah mengenal Allah”. Selanjutnya
masih menurut beliau “Dan wajib bagi murid-murid
yang masih di dalam tahap belajar menuju Allah, untuk
mengangkat suaranya dalam  berdzikir, sampai
terbongkarlah hijab (yaitu penghalang yang akan
menghalangi kita dekat kepada Allah, seperti sifat-sifat
jelek manusia: iri, dengki, sombong, takabur,dll yang
disumberkan oleh hati yang keras) ”.%®

2. Tata Cara Dzikir Tahlil

Dalam pemahaman tarekat Qadiriyah adalah
“Laa ilaaha ilallaah ”..*° Dalam Tarekat Qadiriyah, Dzikir
dilakukan dengan keras (yakni bersuara) tetapi tidak terlalu

38 https://ikhwansuryalaya.wordpress.com/2009/06/25/rahasia-dibalik-dzikir-
jahar/, diakses hari Kamis, 23 April 2020, pukul 10:36 WIB
% Mir Valiuddin, hal. 125
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keras.*

Menurut kitab Tanwirul Quluub bahwa dzikir
membantu mencegah kedatangan Syetan, seperti
dijelaskan dalam Al-Qur’an Surat Al’Arof ayat 17:
“Demi Allah (kami Syetan) akan datang kepada
manusia melalui arah depan, arah belakang, arah
kanan dan arah kiri”. Arti dari ayat ini bisa
diinterpretasikan bahwa syetan selalu menggoda agar
manusia ingkar kepada Allah melalui empat arah yang
disebutkan yaitu dari (1) Depan, dari belakang, 3. Dari
kanan, 4. dan juga Kiri. Oleh karena itu dzikir juga
harus menutup empat arah. Menurut kitab Tanwirul
Qulub: ucapkan kata “LAA” yang disebutkan dari
bagian bawah pusat hingga kekepala agar tidak terbuka
pintu-pintu dari empat arah tersebut sehingga syetan
bisa masuk kedalam pikiran manusia dan menyebabkan
kita berpikir buruk dan kotor setiap waktu. Sebutkan
“ILAA” mengarah kesusu kanan atas dan ucapkan
“HA” untuk menutup pintu syetan dari kanan dengan
mengarah pada susu kanan. Serta “ILLALLAH” untuk
menutup pintu syetan yang datangnya dari arah Kiri
dengan mengucapkannya diarahkan ke susu Kiri yang
bagian atas serta bawahnya, tetapi lapadz jalalah yaitu
lapadz “ALLAAH”nya diarahkan dengan agak keras ke
susu kiri bagian bawah sekitar dua jari, itulah tempat
jantung atau hati berada (keras bagaikan batu) seperti
disebutkan oleh Imam Al-ghozali.*

Dzikir utama dalam tarekat Qadiriyah, adalah
“Laa llaaha llallaah,” dimana seorang Dzakir akan

40 Mir Valiuddin, Dzikir & Kontemplasi dalam Tasawuf, (Bandung: Pustaka
Hidayah, 1997), hal. 121

41 https://ikhwansuryalaya.wordpress.com/2009/06/25/rahasia-dibalik-dzikir-
jahar/, diakses hari Kamis, 23 April 2020, pukul 10:36 WIB
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mengucapkan semua kalimah zikir dan menutup mata
dan duduk kearah kiblat. la menggucapkan zikir dengan
perasaan yang sangat mendalam hingga masuk kedalam
hatinya dan memikirkan hanya satu tujuan yaitu
berserah diri kepada Allah SWAT bahwa Allah SWT
maha pengasih dan penyayang dan mengizinkan semua
hal terjadi didalam dunia ini. Hal itu menunjukkan rasa
berserah diri dan rasa yakin yang tinggi kepada ke
Esaan Allah SWT.%?

Gambar 2.1
Gerakan Dzikir Jahar (Nafi Isbat)*®

Gambar 2.2
Tata Cara Berdzikir Jahar**

42 Mir Valiuddin, hal. 123
43 Kharisudin hal. 183
44 Sentot Haryanto, Terapi Relegius Penyalahgunaan Napza di Inabah PP.
Suryalaya, (Buletin Psikologi, Tahun VII, No.1 Juni 1999, ISSN: 0854 -
7108), hal. 40
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Gambar 1. Caras berdzikir jahar

Dzikir Jahar dalam Tarekat Qadiriyah disebut
juga sebagai Dzikir Nafi Isbat, cara pelaksanaanya
adalah berikut ini:

Pertama, seorang Dzakir akan membacakan
istighfar 3x, lalu dilanjutkan dengan membaca sholawat
3X.

Kedua, untuk lebih menghayati bacaan yang
sedang dibaca maka matanya tertutup  sembari
mengucapkan “Laa llaaha Illallaah.” “Laa” diucapkan
panjang, menarik garis kearah bawah dari mulai ubun-
ubun menyerupai kalimat tauhid

Kemudian mengucapkan “Ilaaha”, sambil
membuat garis lurus dan mengucapkan“Illa Allah” dari
susu kanan ke dalam hati sanubari dengan kuat.
Tujuannya agar hati sanubari lebih bergetar dan nafsu
jahat bisikan dari syaitan yang ada bisa terbakar.*®

Selain dengan gerakan-gerakan yang sudah
disebutkan diatas untuk melakukan dzikir ini juga
mengikuti irama dan ritme khusus. Termasuk
mengucapkan kalimat “la, ilaaha, illa, Allah,” dan
secara pelan — pelan mengulanginya 3 kali. Tiap kali

4 Kharisudin Agib, hal 178
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dibaca maknanya harus dipahami yaitu nafi isbat. Yaitu:
“Laa ma’buda illa Allah (tidak ada yang berhak
untuk disembah kecuali Allah), laa maqgsuda illa
Allah (tidak ada yang dimaksud kecuali Allah), dan laa
maujuda illa Allah (tidak ada yang maujud kecuali
Allah).”

Sesudah dilakukan ulangan pembacaan yang
ketiga kalinya dzikr dibacakan dengan ritme dan nada
yang lebih kuat. Makin lama makin kuat supaya
gaibiat “kefanaan” lebih cepat didapatkan. Dan bisa
merasakan kenikmatan dzikir yang dibacakan. Ini tmbul
karena nada dan irama dzikr yang diatur ini akan bisa
mencegah masuknya pikiran-pikiran yang tidak perlu
atau khatir dan mengganggu hati , cukuplah saat itu
mengingat Allah SWA saja.*®

C. Amarah Seorang Remaja
1. Amarah

Arti kata amarah atau marah dalam bahasa Arab
disebut dengan ungkapan ”gahdab” dan “ghaidz”.
Gahadab berasal dari ks berarti yang «uee - cuary —
Luat : kata akar - Ussw — hius yakni benci kepada
seseorang sehingga bermaksud untuk menyakitinya.
Pada saat inilah seseorang yang tengah mengalami
emosi marah disebut dengan “’ghadib/ghadaban” (orang
yang sedang marah), dan juga diartikan sebagai reaksi
yang cenderung kearah permusuhan.*’

Menurut lyus Yosep (2011) pengertian marah
adalah : “suatu emosi yang  terentang mulai dari
iritabilitas sampai agresivitas yang dialami oleh
semua orang. Biasanya kemarahan adalah reaksi
terhadap stimulus yang tidak menyenangkan atau

46 Kharisudin Agib, hal. 179
4710 Ibrahim Anis, et al, al-muj’am al-wasit, juz 11, 654
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mengancam.  Pengungkapan kemarahan dengan
langsung dan konstruktif pada waktu terjadi akan
melegakan individu dan membantu orang lain untuk
dapat mengerti perasaan yang sebenarnya.” Tetapi,
penyebab lain juga harus menjadi pertimbangan agar
para pihak yang terlibat mendapatkan manfaatnya.*®
Definisi marah menurut pendapat AlGhazali yaitu
marah sebagai sekam yang tersimpan dalam hati, seperti
terselipnya bara di balik debu. Boleh jadi api dari
amarah tersebut setan diciptakan.*®
Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa marah adalah bentuk emosi yang ditimbulkan dari
rasa tidak suka dari suatu kondisi yang menimbulkan
emosi negatif yang mempengaruhi perubahan fisik,
kognisi, serta psikologi seseorang yang mendorong
individu bertindak agresif. Marah yang tidak dapat
dikendalikan menimbulkan tindakan-tindakan agresif,
yang berdampak pada ketidaknyamanan soial di
lingkungannya.
a. Macam-macam Marah
Menurut sudut kemarahan manusia dibagi
menjadi beberapa klasifikasi seperti dibawah ini :
1) Orang yang bertahan lama dalam amarah dan
tidak mudah reda amarahnya sangat tidak baik.
Orang yang marahnya lama akan kesulitan
membuat suatu keputusan. Disamping itu,
kemaranan akan menimbulkan musuh bagi
orang tersebut.

48 |yus Yosep, Keperawatan Jiwa, (Bandung : PT Refika Aditama, 2011 ),

49 Al-Ghazali, Ringkasan Thya’ ‘Ulumuddin, (Akbar Media Eka Sarana,
2008), 238
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2) Cepat marah dan lambat redanya. Sangat
disayangkan karena orang ini mudah sekali
marah dan lama sekali reda amarahnya.
Apapun yang dihadapinya bisa menimbulkan
rasa amarah pada dirinya.

3) Cepat marah dan cepat redanya. Orang
kelompok ini bisa berubah dengan cepat. Bisa
marah tiba-tiba tapi cepat juga amarahnya
hilang. Dan bersikap seakan-akan tidak ada
terjadi apapun. Biasanay orang mukmin lebih
suka orang seperti ini yaitu marah ketika ada
yang salah dan akan reda ketika ia paham
alasannya.

4) Lambat marah dan cepat redanya. Kelompok
ini sangat sulit marah dan jika pun marah tidak
lama-lama. la akan berusaha memaklumi suatu
kondisi walaupun hal tersebut salah. Orang ini
sangat permisif. Jika ia marah maka ia akan
cepat pula memaafkan orang yang berbuat
salah padanya.*

b. Ciri-ciri Marah
Seseorang yang sedang marah bisa dilihat
ciri-cirinya yaitu :

1) Ciri pada wajah. Wajahnya menjadi merah
padam, nafasnya tersengal-sengal, kadang jari
tangan bergetar karena menahan emosi, mulut
timbul buih, hidup kembang kempis, atau tidak
terkendalinya gerakan tubuh hingga meledak-
ledak.

2) Ciri pada lidah. Memaki orang Yyang
dianggapnya salah, mengeluarkan kata-kata

%0 Yadi Purwanto & Rachmat Mulyono, Psikologi Marah perspektif
Psikologi Islami, (Bandung : Refika Aditama, 2006), Hal. 6-18
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kotor, mengejek, mencaci, dan membuat orang

lain merasa risih ketika mendengarkan apa

yang diucapkan pemarah tersebut.

3) Ciri pada anggota tubuh. Tampak seperti ingin
memukul, meninju atau bahkan seperti ingin
membunuh. Jika ia marah pada orang lain
namun tidak terlampiaskan biasanya orang itu
akan marah pada dirinya sendiri. Hampir
seperti orang pingsan dan juga orang tidak
waras ketika ia sedang marah.

4) Ciri pada hati. Penuh rasa marah, kebencian
yang kuat, dendam yang membara, rasa iri dan
dengki, merasa gembira jika orang lain sedang
susah, dan akan menjelek-jelekan orang lain
ketika ingin memutuskan hubungan.®!

c. Penyebab Marah
Banyak hal yang bisa menyebabkan
orang menjadi marah. Diantaranya faktor fisik dan
faktor psikis.

1) Dari faktor fisik antara lain :

a) Rasa lelah yang sangat berat. Biasanya
karena terus-terusan bekerja, tekanan,
hingga orang tersebut gampang sekali
marah.

b) Zat-zat yang menyebabkan orang menjadi
emosi. Yaitu misalnya kekurangan zat asam
diotak.

¢) Hormon kelamin juga berpengaruh pada
kondisi seseorang termasuk menjadi lebih
mudah marah seperti pada wanita ketika
haid ia akan lebih mudah marah.

51 pyrwanto, 2006, Hal. 6-16
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2) Faktor psikis yang menjadi penyebab
orang itu pemarah adalah karena konsep
diri. Anggapan pada diri yang keliru
membuat ia tidak seimbang. Karena itu akan
cenderung menjadi pribadi yang belum
dewasa.

Sebab orang menganggap diri berbeda dari fakta
yang sebenarnya. Adapun self-concept yang keliru
bisa berupa:

a) Rasa rendah diri (“MC= Minderwaardigheid
Complex”), perasaan tidak percaya diri dan
merasa bahwa dirinya tidak berharga.
Gampang sekali tersinggung oleh ucapan oran
glain dan menganggap dirinya rendah.

b) Sombong (Superiority Complex), kebalikan
dari rendah diri orang ini sangat sombong,
mengharapkan pujian dari orang lain. Apabila
orang lain tidak memuji atau tidak sesuai yang
diharapkannya maka ia akan marah.

c) Egoistis atau kepentinganya adalah yang paling
utama dibandingkan kepentingan orang lain.
Orang seperti ini akan mudah marah karena
ada sikap tidak acuh dan merasa diperlakukan
tidak adil atau layak. Rasa marah didalam
dirinya bersifat lama dan bertahan.5?

2. Remaja
a. Pengertian Remaja
Asal kata remaja yaitu dari adolescene,
bahasa latin yang diartikan sebagai sebagai

“tumbuh  atau  tumbuh  untuk  mencapai

kematangan”. Pada masa ini seseorang akan

52 pyrwanto (2006), Hal. 6-18
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belajar masuk kedunia orang dewasa dengan
tingkat inteligensi yang dimilikinya. Secara luas
istilah adolensence diartikan sebagai kematangan
emosi baik secara fisik dan juga sosial. Ditahap
perkembangan ini ia tidak lagi disebut anak-anak
namun bukan juga orang dewasa ataupun manula.>
Remaja adalah tahap tumbuh kembang
manusia dimana tanda seksual nya mulai muncul
hingga menjadi matang secara seksual. Terjadi
perubahan psikologis , mengalami peralihan dari
masa kanak-kanak. Tidak lagi tergantung pada
orang lain dan merasa sudah mampu melakukan
apa yang dilakukan oleh orang dewasa dengan
bersikap lebih mandiri.>*
b. Ciri-ciri Perkembangan Remaja
1) Perkembangan fisik
Dimulai dari masa pra-remaja dan kemudian
masuk ketahap remaja awal dan masuk ke
remaja pertengahan hingga remaja akhir. Cole
(dalam monks, 2002: 16) berpendapat bahwa
“perkembangan fisik berjalan secara baik dan
lancar, maka perkembangan psikis dan sosial
juga akan lancar. Jika perkembangan fisik
terhambat sulit untuk mendapat tempat yang
wajar dalam kehidupan masyarakat dewasa. ”
2) Perkembangan Kognitif Remaja
Menurut  Hurlock (1999) perkembangan
kognitif remaja adalah “selama tahap operasi
formal yang terjadi sekitar usia 11-15 tahun.

53 Zakiah Daradjat, Kesehatan Mental, (Jakarta : Gunung Agung, 2007), Hal.
101
54 Sarlito W. Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta : Raja Grafindo Persada,
2003), Hal. 12

29



Seorang anak mengalami perkembangan
penalaran dan kemampuan berfikir untuk
memecahkan persoalan yang dihadapinya
berdasarkan pengalaman langsung. Struktur
kognitif anak mencapai pematangan pada
tahap ini. Potensi kualitas penalaran dan
berfikir, berkembang secara maksimum.” Pada
tahap ini tidak ada lagi perkembangan koreksi
struktural pada anak terkait kemampuan
penalaran pada fase perkembangan berikutnya.
3) Perkembangan Emosi Remaja
Emosi adalah salah satu aspek psikologis
manusia dalam ranah efektif. Emosi sangat
krusial karena terkait dengan bagaimana orang
menjalani hubungan dengan orang lain dan
saling berinteraksi didalam kehidupan sehari-
hari.>®

D. Penelitian Yang Terdahulu Yang Relevan
Beberapa penelitian terdahulu yang relevan pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. “Terapi Spiritual Melalui Dzikir Pada Santri Gangguan
Jiwa di PP. Al-Qadir Cangkringan Yogyakarta.”
(Skripsi Muhammad Ulil Arham, Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015).

Tujuan penelitian adalah mengetahui proses dan
manfaat terapi spiritual melalui dzikir pada santri
gangguan jiwa di PP. Al-Qadir Cangkringan
Yogyakarta. Metode penelitian yang digunakan yaitu
kualitatif deskriptif dengan dua orang informan yaitu
pengasuh sekaligus terapi Pondok Pesantren Al-Qadir

5 Hurlock, Hal. 34-37
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Cangkringan. Subjek peneltian yaitu 3 orang yang
sedang menjalani rehabilitasi gangguan jiwa di Pondok
Pesantren Al- Qadir. Data dikumpulkan dengan
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Persamaan
penelitian yaitu penerapan model dzikir sebagi teknik
terapi.

“Bimbingan Konseling Islam dengan Terapi Zikir
Dalam Menangani Fasig (Seorang Pemuda di Desa
Putat Kebomas Kabupaten Gresik).”  (Skripsi
Munawaroh, UIN Sunan Ampel, 2015).

Penelitian ini adalah penelitian komparatif dengan
melakukan analisis pada tahap bimbingan konseling
dengan metode Zikir pada subjek yang menjadi orang
fasiq di desa Kebomas Gresik. Hasil penelitian
menunjukkan adanya perubahan sebesar 60% kepada
subjek setelah dilakukan terapi.

Persamaan penelitian yaitu penerapan model dzikir
sebagi teknik terapi.

“Terapi Realitas Untuk Mengendalikan Emosi Marah
Seorang Remaja di Desa Deket Wetan Lamongan.”
(Skripsi Rivia Fathimatuzzahro, UIN Sunan Ampel,
2018). Penelitian ini mempunyai kesamaan dengan
penelitian yang ditulis yaitu sama sama menggunakan
objek remaja yang mempunyai problem emosi dan
mudah marah. Penelitian dilakukan dengan metode
kualitatif di desa Deket Wetan Lamongan.

Adapun persamaan dalam penelitian ini adalah Klien
yang memiliki kesamaan masalah sifat Emosi Marah di
Usia Remaja.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian ini adalah metode kualitatif.
Menurut Bogdan dan Taylor yang di kutip oleh Tohirin
dalam bukunya “Metode Penelitian Kualitatif (dalam
pendidikan dan bimbingan konseling)”, penelitian kualitatif
adalah “prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang atau perilaku yang dapat di amati”.>®

Adapun jenis penelitian yang digunakan yaitu
studi kasus. Studi kasus adalah riset dengan memperhatikan
subjek atau objek penelitian secara mendetail dan
memperhatikan gejala-gejala khusus.®” Untuk penelitian ini
, subjek adalah remaja yang diteliti secara cermat.

Dengan adanya penelitian ini, maka peniliti
melakukan suatu penelitian secara langsung sesuai dengan
kondisi lapangan, konselor melakukan penelitian secara
alami, mendalam dan intens serta mempelajari secara
terperinci tentang mengendalikan amarah seorang remaja di
sidoarjo ini.

Penelitian ini juga dilakukan untuk mengetahui
alasan subjek menjadi emosional, kondisi keluarga dan juga
lingkungannya.5®

Untuk subjek akan diberikan Terapi Dzikir Tahlil
untuk mengendalikan amarah seorang remaja yang harus
diimplementasikan secara komprehensif. Sehingga peneliti

% Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif (dalam pendidikan dan
bimbingan konseling), (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), hal. 2.
57 Ibid, hal 20

%8 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo

Persada, 1998), hal. 22.
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dapat membantu memengendalikan amarah klien.

B. Subjek dan Lokasi Penelitian
Untuk penelitian ini hanya menggunakan satu
orang subjek penelitian dan tidak ada sampel. Konselor
secra langsung berhadapan dengan konseli dan melakukan
pengamatan secara mendetail melalui beberapa tahapan.
Pada penelitian ini subjek adalah seorang remaja:
a. Konseli
Adalah seorang Remaja Dewasa Yyang
bernama Muhammad Risyad Yudha Pranata dipanggil
Risyad yang berumur 22 tahun, sekarang masih
sementara kuliah di  Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo jurusan Bahasa Inggris semester 3. yang
mengalami Emosi Marah di Perumahan Tenggulunan
Mega Asri Blok B-54 Candi, Sidoarjo.
b. Informan
Beberapa pihak yang menjadi informan
penelitian yaitu Teman Dekat Konseli, Orang Tua
Konseli, dan Keluarga Konseli bersedia memberikan
informasi terkait dengan konseli dan juga penelitian.
Sedangkan lokasi penelitian ini, penulis memilih
tempat di Perumahan Tenggulunan Mega Asri Blok B-54
Candi, Sidoarjo.
C. Jenis dan Sumber Data
a. Data Primer
Sebagaimana  telah  dijelaskan  bahwa
penelitian ini merupakan penelitian studi kasus yang
akan dijelaskan dengan kalimat-kalimat dan bukan
dalam angka seperti metode kuantitatif:
1) Kata-kata dan Tindakan
Penelitian ini mengumpulkan data dan
informasi  dari kata-kata dan kalimat yang

33



disampaikan oleh konseli. Kemudian konselor
melakukan observasi dan wawancara kepada
orang-orang terkait konseli yaitu Orang Tua
Konseli, dan Keluarga Konseli sebagai informan
dalam penelitian ini.

Semua kata yang disampaikan oleh
konseli dan semua informan dicatat secara detail
dan teliti oleh konselor. Data ini menjadi data yang
valid dan benar.

2) Sumber Tertulis

Disini termasuk data yang disampaikan
oleh konseli yang diperoleh oleh konselor pada
saat melakukan penelitian. Konselor juga
mendapatkan data dokumentasi termasuk data
profil dan identitas.

Sumber tertulis adalah hasil wawancara
dengan orang-orang yang berhubungan dengan
konseli yaitu teman Dekat Konseli, Orang Tua
Konseli, dan Keluarga Konseli.

b. Sumber Data
Penelitian ini menggunakan beberapa sumber
data yaitu:
1) Sumber Data Primer

Sumber data primer didapatkan dari
narasumber atau informan dan subjek penelitian
secara langsung ditempat penelitian.>®

Sumber primer penelitian ini yaitu
Muhammad Risyad Yudha Pranata dipanggil
Risyad, sekarang masih sementara kuliah di
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo jurusan
Bahasa Inggris semester 3 di Perumahan

%9 |gbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: Media
Grafika, 2004), hal.19.
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2)

Tenggulunan Mega Asri Blok B-54 Candi, Sidoarjo.
Sumber Data Sekunder

Sumber data tambahan dari sumber
primer yaitu orang-orang terdekat dari subjek yang
memahami subjek dengan baik termasuk orang tua
dan teman-temannya.

D. Tahap-tahap Penelitian

yaitu:

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan

a. Tahap Pra Lapangan

1)

2)

3)

4)

Menyusun Rancangan Penelitian

Membuat = rencana  penelitian  dan
mengumpulkan teori terkait Praktik dari Terapi
Dzikir Jahar dengan Bacaan Laa ilaaha illallaah
kemudian peneliti mencari informasi lebih dalam
tentang Terapi Dzikir Jahar dengan Bacaan Laa
ilaaha illallaah Untuk Mengendalikan Emosi
Marah Seorang Remaja Dewasa di di Perumahan
Tenggulunan Mega Asri Blok B-54 Candi, Sidoarjo.
Selanjutnya, peneliti akan ~membuat kerangka
kerja, jadwal penelitian, dan mencari literatur
terkait.
Memilih Lapangan Penelitian

Dalam hal ini, peneliti memilih lapangan
penelitian di di Perumahan Tenggulunan Mega Asri
Blok B-54 Candi, Sidoarjo.
Mengurus Perizinan

Sebelum penelitian dilakukan surat ijin
terlebih dahulu diminta kepada Kepala RT/RW di
Kelurahan tempat penelitian yang dituju di
Perumahan Tenggulunan Mega Asri Blok B-54
Candi, Sidoarjo.
Menjajaki dan menilai keadaan lapangan

Peneliti akan datang ke lokasi penelitian
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dan menelusuri lapangan untuk memahami
kondisi lapangan dengan lebih baik agar bisa
mengumpulkan data.
5) Memilih dan Memanfaatkan Informan
Penelitian ini menggunakan informan untuk
mendapatkan data yang relevan dengan penelitian.
Informan dalam penelitian tersebut adalah
Muhammad Risyad Yudha Pranata dipanggil
Risyad yang berumur 22 tahun, sekarang masih
sementara kuliah di Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo jurusan Bahasa Inggris semester 3 yang
mengalami  Emosi  Marah  di  Perumahan
Tenggulunan Mega Asri Blok B-54 Candi, Sidoarjo.
6) Menyiapkan Perlengkapan Penelitian
Untuk  melakukan  penelitian  harus
dilengkapi dengan alat-alat seperti buku catatan,
recorder, handphone, kamera dll  untuk
memperoleh data secara lengkap.
b. Tahapan Pekerjaan Lapangan
Dilapangan  penelitian  konselor  akan
mempersiapkan alat, dan juga perkenalan diri. Peneliti
akan melakukan interaksi dengan subjek dan informan
penelitian untuk membantu memperoleh data. Data
data tersebut akan didapatkan dengan wawancara dan
pengamatan. Informan termasuk orang tua, teman dan
Ketua RT vyang bersedia diwawancarai untuk
mengumpulkan informasi yang penting dan relevan
pada penelitian dan juga memahami tentang subjek
penelitian dengan baik.
c. Tahap Analisis Data
Setelah data dikumpulkan maka tahapan
selanjutnya data dianalisis. Data akan dibandingkan,
dikelompokkan dan  dipisah-pisahkan  menurut
kepentingannya. Peneliti kemudian akan melakukan

36



penelaahan pada data dan melakukan review ulang
terhadap data yang sudah dicatat dan direkam®
Tujuannya adalah agar data yang diperoleh lebih
dipahami.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data perlu dilakukan dengan suatu

teknik tertentu. Pengumpulan data akan disesuaikan
dengan rumusan masalah dan juga tujuan dari penelitian.
Untuk penelitian ini digunakan teknik-teknik sebagai
berikut:

a.

Wawancara

Teknik ini adalah melakukan perbincangan
dengan subjek penelitian dengan pertanyaan sesuali
tujuan penelitian.®* Sebagaimana dikutip dalam Muh.
Nazir pada buku yang berjudul “Metode Penelitian”
mengartikan wawancara sebagai “proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan tanya
jawab sambil tatap muka antara si penanya atau
pewawancara dengan si penjawab atau responden
dengan menggunakan alat yang dinamakan interview
guide (panduan wawancara) ".%?

Peneliti melakukan wawancara kepada konseli
secara langsung untuk mengetahui alasan dan dasar
pelaksanaan dan juga manfaat yang dirasakan oleh
subjek dengan Terapi Dzikir Tahlil.

Observasi

Pengamatan adalah melakukan pengumpulan

data dengan memperhatikan secara seksama dengan

® M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshuri, Metodologi
Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hal.246
61K oentjoroningrat, Metode-metode Penelitian, (Jakarta: PT. Gramedia, 1980),

hal. 162.

62 Muh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Grahalia Indonesia, 1988), hal.

234,
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sengaja kepada subjek penelitian dan mencatat semua
informasi yang diperlukan. Tujuan observasi ini adalah
untuk mendapatkan representasi dan pemahaman
mengenai subjek penelitian.®®

Peneliti menggunakan observasi non partisipan
dimana konselor tidak menghadapi langsung namun
hanya mendengarkan dan mendapatkan informasi dari
subjek penelitian dan juga orang-orang terdekatnya.
Dokumentasi

Teknik pengumpulan data ini didapatkan dari
berbagai sumber tertulis termasuk jurnal, dokumen,
file, literatur, buku dan lainnya.®* Dengan dokumentasi
maka data subjek, data informan, lokasi dan kondisi

dilapangan penelitian akan direkam

dikomuntasikan.

dan

Untuk dokumentasi maka dokumen didapatkan

dari riwayat hukum dan dokumen terkait lainnya.

F. Teknik Analisis Data

Setelah data dikumpulkan maka akan dianalisis
secara deskriptif. Analisis data dilakukan untuk menjawab
rumusan masalah penelitian dan juga merepresentasikan
kondisi subjek dan objek penelitian ketika sebelum dan

sesudah terapi dilakukan.®
Teknik analisis data Yyang digunakan

adalah

deskriptif koperatif, dikarenakan jenis penelitian ini adalah
studi kasus maka analisi ini dilakukan dengan dua

langkah yaitu:

6 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan

Konseling di Sekolah, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2000), hal. 153.

64 Suharsimi Ariskunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,

(Jakarta: PT. Asdi Mahasatya, 2002), hal. 200

8 Hadari Nawawi, Dkk, Penelitian Terapan, (Yogyakarta: Gadjah Mada

University Press, 1996), hal. 73.
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a.

Teknik analisis membandingkan teknik shaping dan
punishment reaward secara teori dengan yang terjadi di
lapangan, konselor membandingkan hasil yang terjadi
dilapanagn dengan hasil yang ada pada teori tentang
teknik yang dipakai.

Teknik analisis data yaitu dengan cara melihat hasil
penelitian dengan cara membandingkan hasil akhir dari
pelaksanaan teknik shaping, petama-tama memilih atau
menggolongkan tingkah laku yang akan diterapkan dan
setelah itu akan diberikan penguatan berupa reaward
dan jika ada tingkah laku yang tidak ingin ditetapkann
maka pemberian punishment diberlakukan agar
tingkah laku yang tidak inginkan muncul kembali
nantinya. Dengan adanya punisment tersebut nantinya
akan ada efek jera kepada si konseli.®

G. Teknik Keabsahan Data

Suatu penelitian perlu dilakukan keabsahan data

agar hasil penelitian juga valid:

a.

Perpanjangan Penelitian

Diartikan sebagai lamanya penelitian dilakukan.
Jika penelitian dilakukan dalam waktu yang singkat
maka data bisa dianggap belum valid. Data akan lebih
dipercaya jika dilakukan dalam waktu yang lebih
panjang.
Ketekunan Pengamatan

Observasi yang dilakukan oleh peneliti harus
dilakukan dengan tekun. Karena observasi tersebut

8 Haris Herdiansyah, Metode penelitian Kualitatif Untuk limu-llmu Sosial,

hal. 201
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akan mempengaruhi data yang diperoleh. Seorang
peneliti yang tekun dalam mencari, mencatat dan
mengumpulkan data maka akan lebih memahami
penelitiannya. Oleh karena itu ketekunan dalam
observasi penelitian sangat krusial untuk memeriksa
apakah data absah atau tidak.
c. Triangulasi

Teknik triangulasi adalah untuk menguji apakah
data absah atau tidak. Triangulasi akan membantu
pengecekan data dan melihat perbedaan yang
ditemukan dilapangan. Dengan triangulasi peneliti juga
bisa mengumpulkan informasi yang relevan dan
berbagai perspektif untuk memperolen data secara
valid.®’

7 Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi),
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 327.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Subjek Penelitian
1. Letak Geografis

Dalam bab ini peneliti akan menjelaskan dan
menggambarkan tentang lokasi yang dijadikan objek
penelitian olen peneliti. Dalam hal ini sangat
penting sekali dikarenakan guna untuk
mempermudah pengambilan data dan proses pencarian
data-data yang nantinya akan digunakan sebagai acuan
penelitian. Adapun tempat atau lokasi yang dijadikan
penelitian memiliki pengaruh atau hubungan terhadap
masalah yang dimiliki oleh konseli.

Dan pentingnya peneliti dalam hal menjelaskan
lokasi Perumahan Tenggulunan Mega Asri kecamatan
Candi yang dijadikan lokasi penelitian guna memahami
secara terperinci atau menyeluruh tentang permasalahan
yang dihadapi oleh konseli. Dengan adanya gambaran
lokasi penelitian nantinya akan dijadikan acuan tentang
keadaan lingkungan yang berada di sekeliling konseli,
seperti kondisi lingkungan sosial konseli atau hubungan
konseli dengan masyarakat sekitar, kondisi lingkungan
keluarga konseli anatara orang tuan konseli dan
saudara konseli dengan konseli, kondisi lingkungan
perekonomian konseli. Dengan ini peneliti dapat
mengetahui  kondisi sebenarnya kondisi hubungan
konseli dengan lingkungannya.Kecamatan  Candi
terletak di Kabupaten Sidoarjo tepatnya berjarak 5 km
dari pusat kota Sidoarjo. Berbatasan langsung dengan
beberapa desa seperti Bligo, Desa Klurak dan lainnya. %

2. Kondisi Ekonomi, Sosial, dan Agama

88 https://id.wikipedia.org/wiki/Candi,_Sidoarjo, 29 April 2020
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Didalam kehidupan sehari-hari tidak bisa
terlepas dari kondisi realitas yang sebanrnya terjadi
dilapangan. Banyak masalah sosial yang muncul karena
banyaknya penduduk. Tidak jarang kita lihat pengemis
dan juga gelandangan. Tidak terkecuali di Kecamatan
Candi Kabupaten Sidoarjo. Menurut data adal62 orang
pengemis dan gelandangan di kota ini, Diantaranya 100
orang laki-laki dan 62 orang perempuan.

Di Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo yang
terdiri dari 24 desa ada bermacam-macam agama.
Beberapa agama yang terdapat di Kecamatan Candi
Kabupaten Sidoarjo dan jumlah pemeluknya terdiri
dapat dilihat pada table berikut ini.

Tabel 4.1. Jumlah Penduduk Menurut Agama di Kecamatan

Candi Sidoarjo

Agama Jumlah Penduduk
Islam 11.4804
Kristen 4.267
Katolik 742
Hindu 507
Budha 214

Menurut tabel diatas dapat dilihat bahwa mayoritas
penduduknya adalah beragama Islam. Artinya adalah
bahwa bahwa tingkat kerelegiusan masyarakat
Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo tinggi. Karena
dari 167.248 jiwa penduduknya, ada 11.4804 jiwa
beragama Islam. Daerah ini juga mempunyai beberapa
pondok pesantren yang ikut mendukung jumlah
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penduduk beragama Islam tersebut.®
3. Deskripsi Konselor

Konselor adalah seseorang yang  berusaha
memberikan bantuan dalam penyelesaian masalah
dengan cara membimbing secara langsung yang berupa
modifikasi perilaku tentang mental spritual. Dalam
pelaksanaan konseling yang akan dilakukan dalam
penelitian ini, sebagai seorang konselor segaligus
peneliti. Adapun identitasnya adalah:

Nama Lengkap : Zakia Fajrin

Jenis Kelamin : Perempuan

TTL : Mojokerto, 01 Maret 1998
Agama . Islam

Alamat Rumah . RT 04/ RW 02, Desa Blimbing,

Kec. Kesamben, Kab. Jombang

Riwayat Pendidikan

- TK -

- SD  : MI Al Islamiyah Blimbing

- SMP : SMP Islam Brawijaya Mojokerto

- SMA : MAN 2 Jombang

- S.1 . sementara Kuliah di UIN Sunan Ampel
Surabaya

Terkait dengan pengalaman konselor sendiri.
Konselor sudah memperoleh teori-teori bimbingan dan
konseling Islam selama menempuh perkuliahan seperti
materi konseling spiritual, Bimbingan dan Konseling
Islam, terapi Islam dan sebagainya pelajaran yang
diperoleh konselor tadi sebagai acuan konselor dalam
penelitian dilapangan tersebut.

Seperti praktek di RS Haji kemarin yang
dilakukan pada saat semester lima. Dan pada saat
melakukan PPL (Praktek Pengalaman Lapangan)
selama dua bulan di Pesantren Amanatul Ummah

89 http://digilib.uinsby.ac.id/13388/70/Bab%204.pdf, tgl 29 April 2020
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Surabaya. Dan juga sering mencoba pratik konseling di
lingkungan konselor sendiri seperti kerabat, teman atau
di lingkungan organisasi yang di ikuti konselor.
Deskripsi Konseli

Konseli merupakan seseorang atau lebih dari
dua orang yang mengalami permasalahan dan
memerlukan pertolongan agar masalah yang dihadapi
konseli bisa teratasi, yang dimana konseli diarahkan
untuk mencari tujuannya  dengan cara  melihat
sebab masalah itu sendiri timbul. Adapun identitasnya
adalah:

Nama : Risyad
Jenis Kelamin : Laki-Laki
TTL : Surabaya, 20 Oktober 1996
Jumlah Sudara 1
Agama . Islam
Alamat Rumah : Sidoarjo
leayat Pendidikan

TK : Surabaya
- SD : Sidoarjo
- SMP : Sidoarjo
- SMA : Jombang
- S1 : Umsida Sidoarjo

- Jarak dari rumah ke Kampus 3 KM
- Dengan mengendarai Motor
a. Latar Belakang Keluarga

Pekerjaan
Ayah : wira swasta
Ibu > wira swasta

Risyad lahir dari keluarga yang mampu, ayah dan
ibunya mendirikan usaha Home Industri semacam
usaha yang bergerak di bidang minuman herbal,
usaha sudah didirikan sejak Risyad masih kecil.
Keluarga Risyad merupakan keluarga terpandang
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dan dianggap harmonis dan sering berinteraksi serta
datang jika ada acara ditempat itu. Risyad tinggal
bersama kedua orang tuanya, saudaranya ada satu
orang namun sudah tidak tinggal disitu lagi. Risyad
cenderung manja karena orang tuanya selalu
mengabulkan  permintaannya.  Apapun  yang
dimintanya akan dipenuhi oleh orang tuanya.
Risyad sudah biasa mendapatkan apapun yang
diinginkannya. Orang tua Risyad keduanya bekerja
dan sangat sibuk diluar. Namun tetap
memperhatikan kebutuhan Risyad dengan baik.
Tapi orang tuannya tidak pernah menegur jika
Risyad salah dan tidak pernah melarang Risyad.

. Kepribadian Konseli

Kalau dilihat dari kepribadian konseli ketika
konseli bersama konseli selama beberapa waktu,
konseli adalah anak yang pendiam, ketika
melakukan komunikasi dengan konseli, konseli
adalah anak yang pintar, terbukti di luar di
kampusnya dia aktif di oraganisasi sebagai ketua
dan pembicara. Tapi kalau sudah berada di rumah,
dia sukanya tidur terus dan tidak peduli masa bodoh
dengan sekitar ketika sudah di rumah. Munkin
pertama kali konseli adalah orang yang pendiam
dengan orang-orang yang dia tidak kenal tetapi
ketika sering bersama konseli adalah anak yang
komunikatif walaupun sedikit keras kepala tukang
marah. konselor memahami sikap konseli yang
keras kepala ketika diberikan nasehat oleh orang
tuanya dikarenakan mungkin cara pemberian
nasehat kurang tepat. Konseli memiliki banyak
teman walaupun dia adalah anak pendiam disis
pendiam yang dimiliki konseli dia adalah anak
yang komunikatif.
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C.

Latar Belakang Ekonomi

Jika dilihat dari latar belakang perekonomian
keluarga klien, klien berasal dari keluarga mampu.
Jika dilihat dari penghasilan dan kebutuhan klien
hampir semuanya terpenuhi. Keluarga klien dan
klien sendiri tidak mendapatkan kartu jaminan
sosial dari pemerintah.

Latar Belakang Keagamaan

Tempat tinggal klien ini di desa daerah kompleks
Perumahan, jadi wajar saja di desa tetap terjaga
keagamaannya dikarenakan di Sidoarjo sendiri
masih sangat kental keislamannya. Seperti pada
sore hari anak-anak umur 4 sampai 10 tahun
diharuskan ke tempat pelajaran Al Qur’an dan
mengharuskan ke musholla atau masjid terdekat
untuk berjemaah magrib dan setelah itu dilanjutkan
dengan mengaji bersama yang dibimbing ustad
atau ustadzah. Tetapi kebiasaan tersebut setelah
10 tahun keatas mulai memudar dikarenakan
kesibukan dan lingkungan baru anak tersebut.
Latar Belakang Sosial

Dilihat dari keseharian klien, klien adalah anak
yang pendiam tetapi banyak teman dan
pergaulannya luas jika di kampus. Tetapi klien
tersebut lebih sering dirumah tidur jika sudah
pulang dari kampus. Di rumah, klien kerjaannya
cuman tidur terus, klien ini tidak akrab sama
tetangga sekitar. Klien tidak punya rasa social yang
tinggi ketika di rumahnya sendiri, tidak pernah aktif
bergaul dengan tetangga rumah sekitarnya. Klien
sendiri ~ tinggal  dilingkungan  desa  dan
masyarakatnya yang saling peduli sama lain.
Sedangkan, Keluarga Klien bisa dibilang keluarga
yang memiliki sosial yang baik dikarenakan
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beberapa kali saya mengunjungi keluarga Klien,
mereka gotong royong membantu tetangga yang
sedang melakukan hajatan, terutama sepupu klien
setiap minggu mengadakan pengajian TPQ untuk
anak-anak di dekat rumah klien. jadi keluarga
konseli ikut andil dalam hal ini.

5. Deskripsi Masalah Konseli

Risyad adalah orang yang sangat gampang
marah. Emosinya sangat mudah tersulut dan meledak-
ledak. Orang tuanya sudah kebingungan untuk
mengatasi hal itu. Semua nasehat yang disampaikan
kepadanya tidak pernah didengarkannya. Menurut
Risyad orang tuanya selalu marah pada dirinya. Ketika
ia marah tidak segan ia melemparkan barang-barang
yang ada didekatnya. Orang tuanya mengatakan tidak
pernah mengajarkan hal tersebut pada Risyad. Rasa
kepercayaan diri Risyad sangat rendah dan ia ingin
selalu diperhatikan oleh orang lain. Dari tanda-tanda itu
dapat dilihat bahwa Risyad mengalami masalah
pengendalian emosi.

Ketika itu di acara PraNikahan saudaranya, si
Risyad mau berencana berangkat ke Malang untuk
nongkrong dan main bersama teman-temannya, tapi,
ibunya tidak mengijinkan Risyad tersebut untuk
berangkat kesana karena ibunya menyuruhnya
membantu acara nikahan di rumah saudaranya. Nah,
disitulah Risyad tersebut marah sambil melempar helm
hingga menendang saudaranya yang mau nikahan
tersebut.

Dan ketika itu, si Risyad baru pulang dari
kuliah, saat itu Risyad pulang hampir larut malam,
ibunya pun menasehati untuk tidak keseringan pulang
larut malam nanti takutnya ada apa apa dengan diri
Risyad, jadi wajar saja ibunya menegur. Ketika ibunya
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menegur, dan pada saat itu Risyad langsung marah
menggebrak meja sambil melempar tasnya ke lantai
sambil berkata “aku salah apa Bu’ ? kok saya ditegur
dan dimarahi terus ?. Si Risyad mengatakan bahwa
dirinya hanya butuh refereshing bersama teman-
temannya karena padatnya jadwal kuliah dan organisasi.
Risyad juga merasa bahwa dirinya selalu
dibeda-bedakan antara dirinya dengan adiknya, karena
dia merasa adiknya selalu diberi uang jajan yang lebih
banyak dari pada dirinya. Pada suatu hari itu, Risyad
mau keluar bersama temannya acara muncak di salah
satu gunung di Malang. Saat itu Risyad minta uang
ongkos jajan untuk acara muncak tersebut, tapi tdk
diijinkan kesana oleh ibunya, risyad tiba-tiba marah dan
melampiaskan amarahnya ke kamar adiknya yang
kebetulan adiknya ada di dalam kamar tersebut, Risyad
marah sambil menendang pintu kamar adiknya dan
sambil bicara kotor karena dia kesal diperlakukan secara
tidak adil ketika diberi uang jajan banyak ke adiknya
bahkan dirinyta tidak diberi sama sekali. Orang tuanya
tidak mengijinkannya karena takut Risyad terkena
musibah.
B. Penyajian Data

1. Proses Terapi Dzikir Tahlil Untuk Mengendalikan
Amarah Seorang Remaja di Sidoarjo.
Dalam pelaksanaan konseling islam yang akan
dilakukan oleh konselor adalah konseling yang
berlandaskan Islam dengan cara menggunakan Terapi
Dzikir Tahlil dalam mengatasi masalah yang terjadi
pada konseli itu sendiri.
Adapun proses pelaksanaan konseling Islam dalam
membantu dan mengatasi masalah yang dihadapi klien
sendiri. Konselor menggunakan langkah-langkah
konseling secara umum yang biasa digunakan oleh
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seorang konselor:
a) ldentifikasi Masalah
Indentifikasi masalah  yang  dilakukan
konselor dalam masalah ini, yang disertai oleh
beberapa gejala yang nampak pada konseli nantinya
akan dijadikan perbandingan dengan data-data yang
dikumpulkan oleh konselor sebelumnya. Dan juga
konselor juga melakukan kunjungan ke rumah
konseli untuk mengetahui aktivitas sehari-hari
konseli dan juga konselor melakukan kegiatan
wawancar denga orantua, adik dan juga bibi konseli
mengenai kegiatan yang dilakukan konseli.
1) Data yang bersumber dari konseli
Dari Hasil wawancara yang dilakukan konselor
kepada konseli konselor mengidentifikasikan
bahwa konseli sering cepat marah jika hanya hal
sepele saja, dan amarahnya dia tumpahkan sambil
gebrak pintu ataupun meja. Dia juga jarang
sholat, ketika dia sudah pulang ke rumah,
seharian cuman tidur terus dan sehingga lupa
sholat.
2) Data yang bersumber dari Keluarga Konseli
Setelah itu  konselor melakukan wawancara
terhadap ibu konseli beliau mengatakan bahwa
anaknya keras kepala jika dinasehati apalagi
mengenai sholat lima waktu.
3) Data yang bersumber dari Tetangga konseli
Hasil wawancara dengan tetangga konseli bahwa
konseli jarang keluar rumah, konseling jarang aktif
melakukan kegiatan social bersama warga bahkan
hamper tidak pernah melakukan kontak dengan
tetangganya sendiri.
4) Data yang bersumber dari teman konseli
Konseli punya teman akrab yang sampai sekarang
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pun masih akrab, temannya itu kuliah di Uinsa,
dulu konseli juga masih kuliah di Uinsa. Kata
temannya, konseli itu orang baik, humoris, dan
cerdas. Dulu waktu masih di kelas, konseli itu tidak
disukai sama teman-teman kelasnya karena dia
cerdas ketika diskusi pasti si konseli selalu skakmat
ke temannya yang sedang mempresentasikan materi
di depan kelas. Tapi, meskipun cerdas, konseli
orangnya suka bolosan hamper tiap mata kuliah.
b) Diagnosis

Berdasarkan dari identifikasi masalah yang
sudah diurai satu persatu oleh konselor. Konselor dapat
menyimpulkan bahawa masalah yang terjadi pada
konselor adalah:

Dilihat dari karakter konseli senidiri, konseli
adalah anak yang keras kepala dan sangat emosional
ketika diberi arahan atau nasehat secara tidak baik
maka konseli akan acuh dengan hal tersebut.
Menasehati konseli haruslah perlahan-lahan dengan
perkataan yang baik dan memotivasi dirinya. Ketika
konseli rajin sholat dan zikir kepada Allah, maka segala
hal negative seperti amarah akan hilang dengan
sendirinya. Bahkan, Kerap kali nongkrong dengan
temannya diluar rumah hingga larut malam dan ketika
sudah pulang langsung ke kamar lalu tidur seharian di
kamar, menurut saya konseli melakukan tindakan
seperti ini dikarenakan sebagai pelampiasan atau
mencari tempat nyaman diluar rumah.
¢) Prognosis

Dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi
oleh konseli konselor menggunakan Terapi Dzikir
Tahlil. Dalam Tarekat Qadiriyah cara pelaksanaanya
adalah berikut ini:
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1. Melakukan wudhu terlebih dahulu sebelum
melakukan Dzikir Tahlil dengan menggunakan
suara yang tidak keras.

2. Dzikir Tahlil berfungsi melakukan pembersihkan
pada jiwa dan ruh manusia dari semua kotoran
dan iri dengki yaitu dari kta Laa, kemudian
dilanjutkan dengan ilaaha melindungi diri dari
hati yang kotor, illallaah menciptakan ruh dan
kalbu yang hidup dengan asma Allah dan karunia
ilahi.

3. Memejamkan mata, merasakan dzikir itu masuk
kedalam tubuh dan jiwa, dzikir dari perut bawah
naik ke atas lalu ke kanan lalu ke kiri (jantung
Kiri).

4. Syaithon akan menggoda manusia dari 4
arah yaitu depan, belakang, kanan, Kiri), dzikir
harus menutupi 4 arah tersebut.

5. Lalu ucapkan “Laa ilaaha illallaah” dibaca 33
kali, baik setelah sholat, maupun diwaktu bukan
waktu sholat.

Tabel 4.2
Pembagian Tingkah Laku yang akan dimodifikasi
Tingkah Laku yang menjadi Tingkah Laku yang akan
Masalah Dimunculkan
Berkata Kasar - Mengatasi berkata kasar
Mudah teringgung - Mengatasi mudah
Marah gebrak meja/pukul tersinggung
pintu/dinding - Mengendalikan amarah
Acuh tak acuh terhadap dengan tidak pukul
teguran/nasehat yang sesuatu
diberikan. - Selalu berusaha untuk
mendengar, patuh dan
taat.

51




d) Treatmen/Terapi

Dalam langkah ini adalah pemberian
konseling islam dengan terapi Dzikir Tahlil

Treatment adalah memberikan pengarahan dan
masukan kepada konsel dan juga cara bagaimana
menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh konseli.
Konselor akan memberikan arahan setelah mengetahui
pasti masalah konseli.

Treatment dimulai dengan konselor yang
membuat janji tatap muka dengan konseli. Pertemuan
dilakukan dengan santai dan konseli bisa menerima
konselor dengan baik. Sembari konselor bertanya
bagaimana kegiatan sehari-hari  konseli. Semua
dilakukan dengan penuh canda dan berbincang ringan.
Karena hal itu konseli kemudian bersedia menjadi
subjek penelitian dan akan dilakukan treatmen kepada
dirinya.

Pada tahap berikutnya konselor menjelaskan
kepada konseli tahap-tahap dalam melakukan treatment
yaitu:

Memberikan pemahaman kepada konseli dan
pemantapan tujuan berdzikir karena Allah serta maknai
tiap dzikir. Selanjutnya memperkenalkan bacaan dzikir
yang diterapkan dalam proses terapi berikutnya yakni
“Laa Ilaha Illallah”

Selanjutnya pelaksanaan terapi dzikir tahlil
diawali dengn berwudhu terlebih dahulu

Lalu seorang Dzakir akan membacakan
istighfar 3x, lalu dilanjutkan dengan membaca sholawat
3x. Kedua, untuk lebih menghayati bacaan yang sedang
dibaca maka matanya tertutup sembari mengucapkan
“Laa llaaha Illallaah.” “Laa” diucapkan dengan panjang,
dengan menariknya dari bawah pusat ke arah otak,
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melalui kening, tempat di antara dua alis. disebutkan
dari bagian bawah pusat hingga kekepala agar tidak
terbuka pintu-pintu dari empat arah tersebut sehingga
syetan bisa masuk kedalam pikiran manusia dan
menyebabkan kita berpikir buruk dan kotor setiap waktu

Kemudian mengucapkan “Ilaaha”, sambil
menarik garis lurus dari otak ke arah atas susu kanan,
dan menghantamkan kalimat “Illa Allah™ ke dalam hati
sanubari yang ada di bawah susu kiri, dengan sekuat
mungkin. Tujuannya agar hati sanubari lebih bergetar
dan nafsu jahat bisikan dari syaitan yang ada bisa
terbakar.

Dzikir membantu mencegah kedatangan
Syetan, seperti dijelaskan dalam Al-Qur’an Surat
Al’Arof ayat 17: “Demi Allah (kami Syetan) akan
datang kepada manusia melalui arah depan, arah
belakang, arah kanan dan arah kiri”. Arti dari ayat ini
bisa diinterpretasikan bahwa syetan selalu menggoda
agar manusia ingkar kepada Allah melalui empat arah
yang disebutkan yaitu dari (1) Depan, dari belakang, 3.
Dari kanan, 4. dan juga Kiri. Oleh karena itu dzikir
juga harus menutup empat arah.

Selain dengan gerakan-gerakan yang sudah
disebutkan diatas untuk melakukan dzikir ini juga
mengikuti irama dan ritme Kkhusus. Termasuk
mengucapkan kalimat “la, ilaaha, illa, Allah,” dan
secara pelan — pelan mengulanginya 3 kali. Tiap kali
dibaca maknanya harus dipahami yaitu nafi isbat. Yaitu:
“Laa ma’buda illa Allah (tidak ada yang berhak
untuk disembah kecuali Allah), laa maqgsuda illa
Allah (tidak ada yang dimaksud kecuali Allah), dan laa
maujuda illa Allah (tidak ada yang maujud kecuali
Allah).”

Sesudah dilakukan ulangan pembacaan yang
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ketiga kalinya dzikr dibacakan dengan ritme dan nada
yang lebih kuat. Makin lama makin kuat supaya
gaibiat “kefanaan” lebih cepat didapatkan. Dan bisa
merasakan kenikmatan dzikir yang dibacakan. Ini tmbul
karena nada dan irama dzikr yang diatur ini akan bisa
mencegah masuknya pikiran-pikiran yang tidak perlu
atau khatir dan mengganggu hati , cukuplah saat itu
mengingat Allah SWA saja

Dengan dzikir maka manusia akan mempunyai
arah dan panduan hidup, yaitu dengan yakin kepada
Allah SWT.”™ Dengan dzikir mausia bisa memenuhi
kebutuhan transendentalnya. Ada kehampaan kejiwaan
dan roh dari manusia yang bisa menyebabkan terjadinya
gangguan jiwa. Islam sebagai agama yang memberikan
rahmat bagi semua mahluk memberikan satu metode
yang menggunaakn nilai-nilai Ketuhanan dan batin dari
manusia. Ibadah yang bisa menenangkan diri seperti
sholat yang terkandung didalamnya doa dan zikir
merupakan tempat berlindung atau malja’ (tempat
berlindung) bagi manusia ditengah jaman yang penuh
keduniawian liga” (bertemu), mi raj (naik), dan shilatun
(tersambung) dengan Allah SWT

70 “M. Amin Syukur, hal. 65”
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Pelaksanaan terapi dilakukan sebanyak 6 kali
dan wawancara dengan informan sebanyak 3 kali.
Berikut adalah jadwal pelaksanaan penelitian ini.

Tabel 4.3
Jadwal Proses Penelitian

No.

Hari/Tgl/
Pukul

Informan

Kegiatan Selama Proses
Konseling

Rabu, 05
Februari
2020

Konseli

Kenalan dengan
Konseli (Attending),
Memberi ke Konseli
berupa kerta biodata
Konseli untuk diisikan,
Foto Bersama dengan
Konseli,

Memberikan angket
kecemasan amarah
sebelum Treatmen
untuk disikan,
Mengenal identitas
konseli,

Menggali
permasalahan konseli.

Rabu, 12
Februari
2020

- Konseli

- Pak RT

- Teman
dekat
Konseli

- Minta profil dan denah

kecamatan di Pak RT,

- Minta surat
pemberitahuan bahwa
mahasiswa telah
melakukan penelitian
di daerah tersebut,

- Wawancara dengan
teman dekat konseli,

- Wawancara dengan
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konseli (menanyakan
kabar, Menggali
permasalahan konseli)

Rabu, 19 | - Keluarga - Kenalan dengan
Februari Konseli keluarga konseli,
2020 (Ayah, - Menanyakan kebiasaan

ibu) di konseli selama kuliah
Rumah dan di rumah.
Konseli

Rabu, 26 | Konseli - Memberikan tabel

Februari jadwal ibadah sholat,

2020 baca quran, wudhu, dan
baca dzikir ke konseli,

- Treatment konseli
dengan bacaan dzikir
jahar.

Rabu, 04 | Tetangga - Kenalan dengan

Maret | Rumah Tetangga konseli,

2020 Konseli - Menanyakan kebiasaan
konseli  aktif  atau
tidaknya kegiatan
warga.

Rabu, 11 Konseli - Menanyakan kabar

Maret konseli,

2020 - Mengecek tabel jadwal
rutin konseli yang sudah
diceklis,

- Treatment konseli
dengan bacaan dzikir
jahar.

Rabu, 18 Konseli - Mengecek Kembali

Maret hasil Treatmen Terapi

2020 Dzikir Jahar
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e) Evaluasi/ Follow Up

Dengan pengamatan langsung, konselor akan
melihat dan mengukur apakah ada perubahan pada
prilaku dan emosi dari subjek penelitian setelah
mendapatkan terapi. Untuk memastikan hal itu
konselor akan bertanya kepada orang dekat,
keluarga dan tetangganya.

Setelah 6 kali proses terapi konselor akan
mengukur keberhasilan pelaksanaan terapi dan
menanyakan kepada konseli apakah ia merasakan
perubahan dalam dirinya atau belum sama sekali.
Konselor akan bertanya kepada keluarga dan
teman dekatnya apakah ada perubahan tampak
pada diri konseli. Diakhir kedatangan konselor
tampak bahwa konseli jauh lebih gembira dan bisa
bercanda dengan konselor.

Tabel 4.4

Tingkah laku yang dimodifikasi setelah Proses Treatmen

No.

Perilaku  yang Sering Kadang Jarang

ditunjukkan
konseli

Dilakukan

Dilakukan

Dilakukan

Mudah
tersinggung

v

Berkata kasar

Marah Gebrak
meja, pukul
pintu/dinding

Malas Terima
Nasehat/Teguran
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C. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Analisis Proses Terapi Dzikir Tahlil Untuk

Mengendalikan Amarah Seorang Remaja di Sidoarjo.

Didalam penelitian ini peneliti melakukan
perbandingan dari teori-teori yang sudah diperoleh dan
juga penelitian terdahulu. Dari perbandingan kemudian
didapatkan pengetahuan atau informasi mengenai fungsi
dan konsep terapi konseling untuk subjek penelitian.
Dari penelitian terdahulu juga diperhatikan apakah
indikasi atau ada petunjuk yang ditemukan dilapangan.
Kemudian peneliti membandingkan prilaku konseli
sebelum dan sesudah terapi dilakukan. Adapun analisis
data dapat dijelaskan dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.5

Perbandingan Teori dengan Pelaksanaan di Lapangan

No. Data Teori Data Lapangan
1. | Identifikasi Masalah Didalam tahapan penelitian ini,
Melakukan pengumpulan konselor membuat pendekatan
data dan literatur terkait untuk kepada konseli dengan melakukan
mengetahui fenomena yang tanya jawab / wawancara kepada
ada dilapangan berdasarkan | orang_orang terdekat konseli,
gt_ajala dan Juga data yang yaitu keluarga, teman, sepupu,
diperoleh dangiigeeli teman sekolah, tetangga dan Pak
RT. Peneliti memberikan angket
untuk diisi oleh konseli selain
wawancara untuk pengumpulan
data. Peneliti juga menggunakan
angket emosi skala untuk
melakukan identifikasi masalah.
2. | Diagnosis Mudah tersinggung dan mudah

Mengetahui latar belakang
dan menetapkan kondisi
yang dialami konsel

marah,. Karena jika dilihat dari
karakter konseli senidiri, konseli
adalah anak yang keras kepala
dan sangat emosional ketika
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diberi arahan atau nasehat
secara tidak baik maka konseli
akan acuh dengan hal tersebut.
Bahkan, Kerap kali nongkrong
dengan temannya diluar rumah
hingga larut malam dan ketika
sudah pulang langsung ke kamar
lalu tidur seharian di kamar,
menurut saya konseli melakukan
tindakan seperti ini dikarenakan
sebagai pelampiasan atau
mencari tempat nyaman diluar
rumah.

Prognosis

Menetapkan jenis bantuan
yang akan diberikan kepada
konseli. Pilihan ditentukan
dengan diagnosis dan
kesimpulan.

Ketika masalah sudah
diidentifikasi, maka masalah
juga ditemukan. Konselor
kemudian menentukan bantuan
yang sesuai dengan kondisi atau
problema yang dihadapi konseli.
Dalam hal ini menggunakan
terapi dzikir tahlil untuk
membantu konseli mengurangi
rasa cemas, takut dan juga rasa
menyesal.

Treatment/Terapi
Dengan prognosis yang
sudah dibuat konselor
memberikan bantuan atau
terapi kepada konseli.

Pada bagian awal terapi,
konselor menjelaskan kepada
konseli lebih dulu tahapan-
tahapan terapi yang akan
dilakukan.

1. Melakukan wudhu
terlebih dahulu sebelum
melakukan Dzikir
dengan menggunakan
suara yang tidak keras.
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2. Dzikir Tahlil berfungsi
melakukan
pembersihkan pada jiwa
dan ruh manusia dari
semua kotoran dan iri
dengki yaitu dari kta
Laa, kemudian
dilanjutkan dengan
ilaaha melindungi diri
dari hati yang Kkotor,
illallaah  menciptakan
ruh dan kalbu yang hidup
dengan asma Allah dan
karunia ilahi.

3. Memejamkan mata,
merasakan dzikir itu
masuk kedalam tubuh
dan jiwa, dzikir dari
perut bawah naik ke atas
lalu ke kanan lalu ke kiri
(jantung Kiri).

4. Syaithon akan
menggoda manusia dari
4 arah yaitu depan,
belakang, kanan, Kiri),
dzikir harus menutupi 4
arah tersebut.

5. Lalu ucapkan “Laa
ilaaha illallaah” dibaca
33 kali, baik setelah
sholat, maupun diwaktu
bukan waktu sholat.

Follow Up /Evaluasi Setelah 6 kali proses terapi
Memastikan keberhasilan konselor akan mengukur
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dari terapi yang sudah keberhasilan pelaksanaan terapi
dilakukan dan menanyakan kepada konseli
apakah ia merasakan perubahan
dalam dirinya atau belum sama
sekali. Konselor akan bertanya
kepada keluarga dan teman
dekatnya apakah ada perubahan
tampak pada diri konseli. Diakhir
kedatangan konselor tampak
bahwa konseli jauh lebih gembira
dan bisa bercanda dengan
konselor. Dan tahap akhir ini
konselor membuat kesepakatan
bersama konseli bahwa terapi
dzikir yang dilakukan saat
konseling harus selalu diterapkan
secara istiqgomah supaya dapat
membatu konseli dalam
mengendalikan amarahnya.

2. Analisis Hasil Akhir Pelaksanaan Terapi Dzikir Tahlil

Untuk Mengendalikan Amarah Seorang Remaja di
Sidoarjo.

Setelah melakukan proses Terapi Dzikir Tahlil
Untuk Mengendalikan Amarah Seorang Remaja di
Sidoarjo bisa dilihat bahwa ada perubahan yang cukup
signifikan dari prilaku konseli. Walaupun belum
mencapai tingkatan 100% namun hal itu sudah sangat
positif. Konseli sudah bisa mengendalikan amarahnya
setelah terapi dilakukan oleh konselor. Berikut hasil
observasi dari konselor:

61




Tabel 4.6

Skala Angket Kecemasan Emosi Marah Sebelum Treatmen

No.

Pernyataan

Jawaban

Selalu

Sering

Jarang

Tdk
Pernah

Jika saya sedang kesal, biasanya
saya memukul-mukulkan tangan saya
sendiri.

v

Saya akan mengontrol diri dari rasa
marah, karena apabila marah saya
merasa capek.

Saya selalu berusaha mencari
penyebab rasa marah dan berusaha
menghilangkan perasaan marah
tersebut.

Saya merasa wajar apabila saya
membalas perlakuan orang yang
berbuat jahat kepada saya

Pada saat-saat tertentu, saya tidak
bisa mengontrol keinginanku untuk
memukul orang lain

Saya ingin emosi marah yang saya
alami segera berakhir karena
mengganggu aktifitas saya

Saya melakukan kegiatan lain untuk
mengurangi emosi marah yang
dirasakan

Jika orang lain menyepelekkan
pekerjaan yang saya lakukan,

saya akan marah-marah dan tidak
akan mendengarkan penjelasannya

Apabila saya sedang marah dengan
orang lain, saya akan

terus mencaci orang yang membuat
saya marah sampai saya merasa puas
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10.

Saya membalas dan melepaskan
emosi marah pada orang lain sampai
puas

11.

Jika saya sedang marah saya akan
diam dan mencoba berpikir positif

12.

Saya berusaha tidak mengungkit-
ungkit kesalahan orang lain yang
membuat saya marah

13.

Saya berpikir bahwa semua orang
akan membuat saya
semakin marah.

14.

Saya membiarkan pikiran-pikiran
negatif ketika marah

15.

Saya berusaha menjaga dan
mengendalikan perasaan agar
tetap positif

16.

Saya mencoba memaafkan orang yang
membuat saya marah.

17.

Ketika marah, saya mencoba
mengalihkan kepada kegiatan yang
menyenangkan agar perasaan lebih
ringan.

18.

Saya ingin membalas dendam
perlakuan orang yang membuat saya
marah

19.

Saya lebih memilih menahan ucapan
saya dan perilaku saya
agar tidak menyakiti orang lain.

20.

Saya mencari kegiatan yang dapat
melegakan perasaan dan berusaha
berfikiran positif terhadap orang lain.

21.

Ketika saya marah saya melakukan
aktifitas yang membuat saya senang.

22.

Ketika saya marah, saya ingin
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mengungkapkan kemarahan sampai
saya puas.

23.

Apabila saya marah, saya lebih
memilih menangis di tempat
yang sepi untuk mengeluarkan
kemarahan saya.

24,

Ketika saya marah, saya akan
bergaul dengan teman-teman yang
dapat membuat saya tertawa sehingga
dapat melupakan perasaan marah.

25.

Saya menenangkan diri sejenak dan
kembali menemui orang yang
membuat saya marah untuk
membicarakan baik-baik.

26.

Saya melampiaskan kemarahan saya
langsung kepada orang yang
membuat saya marah.

217.

Saya melampiaskan kemarahan
dengan mengejek teman lain

28.

Saya jarang melakukan kegiatan
untuk meredakan emosi marah yang
dialami.

29.

Saya tidak suka memendam rasa
marah, lebih baik introspeksi diri
sendiri

30.

Saya selalu berusaha melupakan
kejadian yang membuat saya marah.

31.

Saya akan mengungkapkan
kemarahan yang saya rasakan
dengan cara yang sesuai dan tidak
menyakiti orang lain.

32.

Saya mencoba untuk mencari tahu
apa yang terjadi pada diri saya dan
orang lain rasakan sehingga dalam

64




bertindak saya tidak menyinggung
perasaan orang lain

Saya tidak suka menyalahkan orang
33. | lain tanpa mengetahui sebab yang v
jelas.

Saya sering mengabaikan perasaan

34. orang lain ketika marah

Saya tidak akan mendengarkan
saran/ pendapat dari orang lain yang

35. | .. . v
tidak saya sukai, walaupun saran
tersebut demi kebaikan saya.
Tabel 4.7
Skala Angket Kecemasan Emosi Marah Setelah Treatmen
Jawaban
No. Pefnyataan Selalu | Sering | Jarang P;,Cr':;h

Jika saya sedang kesal, biasanya

1. | saya memukul-mukulkan tangan saya 4
sendiri.
Saya akan mengontrol diri dari rasa

2. | marah, karena apabila marah saya v
merasa capek.

Saya selalu berusaha mencari
penyebab rasa marah dan berusaha
menghilangkan perasaan marah
tersebut.

Saya merasa wajar apabila saya
4. | membalas perlakuan orang yang v
berbuat jahat kepada saya

Pada saat-saat tertentu, saya tidak
5. | bisa mengontrol keinginanku untuk v
memukul orang lain

6. | Saya ingin emosi marah yang saya v
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alami segera berakhir karena
mengganggu aktifitas saya

Saya melakukan kegiatan lain untuk
mengurangi emosi marah yang
dirasakan

Jika orang lain menyepelekkan
pekerjaan yang saya lakukan,

saya akan marah-marah dan tidak
akan mendengarkan penjelasannya

Apabila saya sedang marah dengan
orang lain, saya akan

terus mencaci orang yang membuat
saya marah sampai saya merasa puas

10.

Saya membalas dan melepaskan
emosi marah pada orang lain sampai
puas

11.

Jika saya sedang marah saya akan
diam dan mencoba berpikir positif

12.

Saya berusaha tidak mengungkit-
ungkit kesalahan orang lain yang
membuat saya marah

13.

Saya berpikir bahwa semua orang
akan membuat saya
semakin marah.

14.

Saya membiarkan pikiran-pikiran
negatif ketika marah

15.

Saya berusaha menjaga dan
mengendalikan perasaan agar
tetap positif

16.

Saya mencoba memaafkan orang yang
membuat saya marah.

17.

Ketika marah, saya mencoba
mengalihkan kepada kegiatan yang
menyenangkan agar perasaan lebih
ringan.
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18.

Saya ingin membalas dendam
perlakuan orang yang membuat saya
marah

19.

Saya lebih memilih menahan ucapan
saya dan perilaku saya
agar tidak menyakiti orang lain.

20.

Saya mencari kegiatan yang dapat
melegakan perasaan dan berusaha
berfikiran positif terhadap orang lain.

21.

Ketika saya marah saya melakukan
aktifitas yang membuat saya senang.

22.

Ketika saya marah, saya ingin
mengungkapkan kemarahan sampai
saya puas.

23.

Apabila saya marah, saya lebih
memilih menangis di tempat
yang sepi untuk mengeluarkan
kemarahan saya.

24,

Ketika saya marah, saya akan
bergaul dengan teman-teman yang
dapat membuat saya tertawa sehingga
dapat melupakan perasaan marah.

25.

Saya menenangkan diri sejenak dan
kembali menemui orang yang
membuat saya marah untuk
membicarakan baik-baik.

26.

Saya melampiaskan kemarahan saya
langsung kepada orang yang
membuat saya marah.

217.

Saya melampiaskan kemarahan
dengan mengejek teman lain

28.

Saya jarang melakukan kegiatan
untuk meredakan emosi marah yang
dialami.
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29.

Saya tidak suka memendam rasa
marah, lebih baik introspeksi diri
sendiri

30.

Saya selalu berusaha melupakan
kejadian yang membuat saya marah.

31.

Saya akan mengungkapkan
kemarahan yang saya rasakan
dengan cara yang sesuai dan tidak
menyakiti orang lain.

32.

Saya mencoba untuk mencari tahu
apa yang terjadi pada diri saya dan
orang lain rasakan sehingga dalam
bertindak saya tidak menyinggung
perasaan orang lain

33.

Saya tidak suka menyalahkan orang
lain tanpa mengetahui sebab yang
jelas.

34.

Saya sering mengabaikan perasaan
orang lain ketika marah

35.

Saya tidak akan mendengarkan
saran/ pendapat dari orang lain yang
tidak saya sukai, walaupun saran
tersebut demi kebaikan saya.

Dari awal penelitian sudah tampak bawha konsel
mempunyai masalah didalam dirinya, dan setelah dilakukan
tindakan atau proses terapi terjadi perubahan seperti dijelaskan
dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.8

Perilaku yang ditunjukkan konseli sebelum proses terapi

Perilaku yang

o - Kadang Jarang
No. dltunjl_Jkkan Terlihat Terlihat Terlihat

konseli

Berkata kasar - v -
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Marah Gebrak

2. | meja, pukul 4 - -
pintu/dinding
3 Malas Terima ) v )
" | Nasehat/Teguran
Tabel 4.9
Perilaku yang ditunjukkan konseli setelah proses terapi

Perilaku yang Kadang Jarang

No. ﬁgﬁ?gﬁkkan Ter Wigk Terlihat Terlihat
1. | Berkata ksar - v -
Marah Gebrak
2. | meja, pukul - . v
pintu/dinding
3 Malas Terima ) 1 v
" | Nasehat/Teguran

Agar pencapain dari proses terapi lebih kuat
maka digunakan pedoman pengukuran perubahan prilaku
dengan kriteria sebagai berikut: "

1. Kurang dari 60% = Kurang Berhasil
2. 60% - 75% = Cukup Berhasil
3. 75% —100% = Berhasil

Analisis keberhasilan tersebut dapat diketahui

sebagai berikut:

1. Gejala yang tidak terlihat =2 Poin
2. Gejala yang kadang terlihat =1 Poin
3. Gejala yang terlihat =0 Poin

2/3 X 100% =66,6%
1/3 X 100% = 33,3%
0/3 X 100% = 0%

L Suharsimi (2006), hal. 210
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Menurut hasil akhir dari proses Terapi Dzikir
Tahlil Untuk Mengendalikan Amarah Seorang Remaja di
Sidoarjo. Adalah dapat dikatakan “Cukup Berhasil” (60% -
75%) dengan persentase 66,6%.

Dengan skala angket yang diberikan konselor
melihat ada perubahan prilaku pada objek penelitian
dengan jumlah skala angket sebelum terapi yaitu 45
(kategori tingkat kecemasan masih tinggi), mengalami
perubahan ke 50 (kategori tingkat kecemasan sudah mulai
menurun sedikit) sesudah terapi.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Menurut hasil penelitian dan juga tindakan sebelum
dan sesudah penelitian dari “Studi Kasus Pendekatan Terapi
Dzikir Tahlil Untuk Mengendalikan Amarah Seorang
Remaja Di Sidoarjo” maka dapat disimpulkan bahwa:

Dari hasil analisa klien tidak bisa mengendalikan
amarahnya dan amarahnya sangat berlebihan. Klien yang
mudah tersingggung, berkata kasar, menggebrak meja bahkan
membanting barang. Untuk mengatasi itu konselor
menggunakan terapi dzikir tahlil dengan proses melakukan
wudhu terlebih dahulu sebelum melakukan Dzikir Tahlil
dengan menggunakan suara yang tidak keras. dari kata Laa,
kemudian dilanjutkan dengan ilaaha melindungi diri dari
hati yang kotor, illallaah menciptakan ruh dan kalbu yang
hidup dengan asma Allah dan karunia ilahi. Memejamkan
mata, merasakan dzikir itu masuk kedalam tubuh dan
jiwa, dzikir dari perut bawah naik ke atas lalu ke kanan lalu
ke kiri (jantung Kirt).

Setelah melakukan tahapan terapi dzikir tahlil
diatas, klie memiliki perubahan yang lumayan signifkan.
Klien sudah tidak menggebrak, membanting barang,
berkata kasar, Namun saat ini amarah klien lebih terkendali
dan terarah.

Proses terapi ini dikatakan cukup berhasil
karenamasih ada beberapa perilaku yang dulu sebelum
terapi dilakukan oleh klien saat ini masih dilakukan. Nmun
hanya beberapa saja, masih lebih bnyak yang sudah sama
sekali tidak dilakukan oleh klien ketika sesudah terapi.
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B. Saran
Saran yang bisa diberikan oleh peneliti untuk
konselor dan juga konseli dan para mahasiswa BKI adalah
sebagai berikit :
1. Bagi Konselor
Pelaksanaan “Terapi Dzikir Tahlil Untuk
Mengendalikan Amarah Seorang Remaja di Sidoarjo”
harus terus ditingkatkan dan diterapkan dilapangan
sehingga konselor bisa menambah pengetahuan dan juga
wawasannya dengan membaca berbagai buku dan literatur
terkait serta mendapatkan pengalaman langsung
melakukan konseling kepada objek sehingga didapatkan
hasil yang diiinginkan.

2. Bagi Konseli
Bagi konseli supaya tetap percaya diri dan
tidak mudah putus asa untuk menggapai cita-citanya,
semua usaha yang dilakukan harus diyakini dan juga
dilakukan secara bertanggung jawab. Membuat rencana
hidup yang lebih baik kedepannya dan menjadikan
tokoh yang baik sebagai panutannya.
3. Bagi orangtua
Keluarga adalah tiang utama dalam
menciptakan kepribadian yang baik untuk anak
sehingga bisa berkembang dengan baik. Orang tua
harus memberikan waktu yang cukup untuk
memperhatikan anak-anaknya.Melakukan komunikasi
dan interaksi yang baik sehingga anak tidak merasa
takut, cemas, marah, gugup dan lainnya. Orang tua
adalah motivator utama untuk anaknya dan sangat
berpengaruh untuk kehidupannya yang akan datang.
4. Bagi pembaca
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Jadikanlah gejala permasalahan Kecemasan
Amarah ini untuk mendapatkan pengetahuan baru dan
belajar lebih baik lagi
5. Bagi Mahasiswa Prodi BKI UIN Sunan Ampel
Surabaya dan Peneliti Selanjutnya
Peneltian ini berfokus pada “Proses Terapi Dzikir
Tahlil” yang dilakukan untuk mengendalikan amarah pada
seorang anak remaja dan berdasarkan hasil sebelum dan
sesudah penanganan maka perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut. Tujuannya adalah agar pengetahuan kita menjadi
lebih banyak dan perlu ditingkatkan lagi agar program
pendidikan BKI menjadi lebih baik setiap waktu dan bisa
diterapkan langsung kelapangan. Untuk peneliti yang juga
tertarik membahas tentang terapi untuk mengendalikan
amarah bisa menggunakan subjek penelitian lain untuk
pengembangan ilmunya.
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Lampiran Wawancara

DIALOG WAWANCARA KONSELING INDIVIDU

KONSELOR
IBU KLIEN

KONSELOR
KLIEN
KONSELOR

KLIEN
KONSELOR

KLIEN

KONSELOR
KLIEN

: Assalamu’alaikum wr. wb,

:Wa’alaikumsalam wr. wb (sambil berdiri). Mari
silahkan masuk (menghampiri sambil menjabat
tangan), silahkan duduk. (Tersenyum lalu masuk
memanggil Risyad yang sedang di kamar)

: Bagaimana kabarnya mas risyad?

: Kurang baik. (diam dan melihat kebawah)
:Kenapa mas tampaknya ada sesuatu yang
mengganggu perasaanmu,

. lya, hari ini ada yang membuat kesal

: Ya bisa diceritakan mas sehingga bisa Kkita
bicarakan bersama?

. lya sudah ada rencana pergi main sama teman
tapi tidak dikasih izin

- lalu apa yang mas risyad lakukan ?

. ya karena saya kesal saya membanting barang
yang ada disekitar

KONSELING : jadi mas risyad kesal sehingga membanting

barang ?
KLIEN
KONSELOR

KLIEN

KONSELOR

siya

‘kalau boleh dijelaskan,dari yang di lakukan saat
kesal itu, apa yang didapatkan dan apakah
tersebut dapat menyelesaikan masalah ?

:iya saya tau yang saya lakukan memang salah
dan gak menyelesaikan masalah tapi kan karena
saya kesal

:baik mas,disini mas risyad bisa memahami kalau
yang dilakukan tidak menyelesaikan masalah
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KLIEN

KONSELOR

KLIEN
KONSELOR

KLIEN

bahkan membuat diri sendiri jadi tidak baik.dari
sini apakah mas risyad mau untuk merubahnya ?

. lya gimana sebenarnya juga gamau begitu tapi
kalau saya lagi kesal memang begitu, mau
merubahnya juga gimana kayak susah
:alhamdulillah kalau dari mas risyad ada kemauan
merubah bahkan juga sudah memahami yang
dilakukan salah,insyaallah kalau sudah begitu bisa
untuk merubahnya.

:iya lalu apa yang harus saya lakukan ?

‘baik mas,disini saya mau membantu dengan
mengajak mas risyad untuk melakukan dzikir
jahar dengan bacaan laa ilaha illallah yang mana
dengan mengamalkan tersebut semoga bisa
membantu untuk mengendalikan emosi dan
menyelesaikan masalah mas risyad.bagaimana
apakah mas risyad siap untuk melakukannya

;iya insyallah

Setelah Klien bersedia,Konselor mulai menjelaskan dan

mengajarkan

proses terapi tersebut dan melakukan proses

tersebut bersama,setelah selesai kami kembali ke ruang tamu.

KONSELOR
KLIEN

KONSELOR

KLIEN

: bagaimana mas risyad apa yang dirasakan mas
:alhamdulillah membuat tenang dan rasa kesal
bisa hilang

:alhamdulillah,semoga bisa di
istigomahkan,dilakukan dengan khusu’ dan ditata
niat dengan baik.dengan demikian bisa seterusnya
mas risyad bisa mengendalikan emosinya dan
menyelesaikan setiap masalahnya.

:iya saya usahakan bisa melakukannya dengan
baik.

Setelah itu saya pamit dengan memberi pesan agar bisa
selalu dilakukannya dengan baik.
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